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Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal Tahun 2019. Dosen pembimbing 1 : Dr. 
Gunistiyo M.Si, dosen pembimbing 2 : Niken Wahyu C, SE, MM. 
Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengetahui pengaruh DPK terhadap Penyaluran 
Kredit pada perusahaan perbankan. 2) Mengetahui pengaruh ROA terhadap Penyaluran 
Kredit pada perusahaan perbankan. 3) Mengetahui pengaruh Ukuran Bank terhadap 
Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan. 4) Mengetahui pengaruh LDR terhadap 
Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan. 5) Mengetahui pengaruh BI Rateterhadap 
Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan. 6) Mengetahui pengaruh DPK, ROA, 
Ukuran Bank, LDR, dan Suku BI Ratesecara beersama-sama terhadap Penyaluran Kredit 
pada perusahaan perbankan. 7) Mengetahui pengaruh lebih dominan antara DPK, ROA, 
Ukuran Bank, LDR, dan BI Rate terhadap Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan. 
Metode pengumpulan data menggunakan pendekatan kuantitatif. Sedangkan metode 
analisis data dan uji hipotesis menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji  auto korelasi, uji Heteroskedastisita,s analisis regresi 
sederhana, Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linear Sederhana (Uji Parsial) , analisis 
regresi berganda, Uji Signifikansi Koefisien Regresi LinearBerganda (Uji Simultan) , Uji 
Varibael Dominan Analisis Regresi Linier Berganda. 
Hasil penelitian : 1) Terdapat pengaruh DPK terhadap penyaluran kredit pada 
perusahaan perbankan. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya persamaan Ŷ = 
1241222,78 + 0,896 X1  dengan nilai signifikansi  0,000 < 0,05. 2) Terdapat pengaruh ROA 
terhadap penyaluran kredit pada perusahaan perbankan. Hal tersebut dibuktikan dengan 
diperolehnya persamaan regresi Ŷ =  63381943,434 + 25880511,875 X2 dengan nilai 
signifikansi  0,000 < 0,05. 3) Terdapat pengaruh ukuran bank terhadap penyaluran kredit 
pada perusahaan perbankan. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya persamaan 
regresi Ŷ =  2008519,544 + 0,636 X3 dengan nilai signifikansi  0,000 < 0,05. 4) Terdapat 
pengaruh tidak signifikan LDR terhadap penyaluran kredit pada perusahaan perbankan. Hal 
tersebut dibuktikan dengan diperolehnya persamaan regresi Ŷ = -73486992,276 + 
1969515,948 X4 dengan nilai signifikansi  0,051 > 0,05. 5) Tidak terdapat pengaruh bi rate 
terhadap penyaluran kredit pada perusahaan. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya 
persamaan regresi Ŷ = 146264303,577 - 8159804,306 X5 dengan nilai signifikansi  0,521 
< 0,05. 6) Terdapat pengaruh DPK, ROA, ukuran bank, LDR dan BI Rate secara bersama-
sama terhadap penyaluran kredit pada perusahaan. Hal tersebut dibuktikan dengan 
diperolehnya persamaan regresi Ŷ =  -25304447,118 + 0,301 X1 + 23050,394 X2 + 0,421 
X3 + 301959,997 X4 + 227460,771 X5 dengan nilai signifikansi DPK, ROA, ukuran bank, 
LDR dan BI Rate 0,000 < 0,05. 
 
Kata kunci : DPK, ROA, Ukuran bank, LDR, BI Rate, dan Penyaluran kredit 
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ABSTRAK 
 
Muhammad Zainul Anwar Yusuf. NPM : 4115500138. “Pengaruh DPK, ROA, 
Ukuran Bank, LDR dan BI Rate terhadap Penyaluran Kredit pada Perusahaan Perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018”. Skripsi. Tegal : Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal Tahun 2019. Dosen pembimbing 1 : Dr. 
Gunistiyo M.Si, dosen pembimbing 2 : Niken Wahyu C, SE, MM. 
The purpose of this study is 1) Determine the influence of DPK on Credit 
Distribution in banking companies. 2) Determine the effect of ROA on Credit Distribution 
in banking companies. 3) Determine the effect of Bank Size on Credit Distribution in 
banking companies. 4) Determine the effect of LDR on Credit Distribution in banking 
companies. 5) Determine the influence of the Bank Indonesia on Credit Distribution in 
banking companies. 6) Determine the effect of DPK, ROA, Bank Size, LDR, and BI Rates 
together to channel Credit to banking companies. 7) Knowing the more dominant influence 
between DPK, ROA, Bank Size, LDR, and BI Rate on Credit Distribution in banking 
companies. The data collection method uses a quantitative approach. While the method of 
data analysis and hypothesis testing uses descriptive analysis, classic assumption test, 
normality test, multicollinearity test, auto correlation test, Heteroscedasticity test, simple 
regression analysis, Significance Test of Simple Linear Regression Coefficient (Partial 
Test), multiple regression analysis, Significance Test Multiple Linear Regression 
Coefficient (Simultaneous Test), Dominant Variable Test Analysis of Multiple Linear 
Regression. 
The results of the study: 1) There is a positive and significant DPK on deposits in 
lending to banking companies. This is proven by obtaining a regression equation Ŷ = 
1241222,78 + 0,896 X1 with a significance value of 0.000 <0.05. 2) There is a positive and 
significant effect of ROA on lending to banking companies. This is evidenced by obtaining 
a regression equation Ŷ =  63381943,434 + 25880511,875 X2 with a significance value of 
0.000 <0.05. 3) There is a positive and significant effect of bank size on lending to banking 
companies. This is evidenced by obtaining a regression equation Ŷ =  2008519,544 + 0,636 
X3 with a significance value of 0.000 <0.05. 4) There is a positive and insignificant 
influence of LDR on lending to banking companies that are on the Indonesia Stock 
Exchange in the 2014-2018 Period. This is evidenced by obtaining a regression equation 
Ŷ = -73486992,276 + 1969515,948 X4 with a significance value of 0.051 < 0.05. 5) There 
is a negative and significant inpact bi-rate effect on lending to banking companies. This is 
evidenced by obtaining a regression equation Ŷ = 146264303,577 - 8159804,306 X5 with 
a significance value of 0.521 <0.05. 6) There is a positive and significant influence of DPK, 
ROA, bank size, LDR, and bi rate together on lending to banking companies. This is 
evidenced by obtaining a regression equation Ŷ =  -25304447,118 + 0,301 X1 + 23050,394 
X2 + 0,421 X3 + 301959,997 X4 + 227460,771 X5 with a significance value of 0.000 <0.05. 
 
Keywords: DPK, ROA, Bank size, LDR, BI Rate, and credit distribution 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Bank merupakan sebuah lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 
perantara lalu lintas keuangan antara pihak yang kelebihan dana (surplus unit) dan 
pihak yang kekurangan dana (defisit unit). Dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 
1998 tentang Perbankan, Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Seperti yang telah tertera juga di dalam Undang-Undang No.10 tahun 1998 
tentang perbankan, hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sebuah perbankan dapat 
berperan sebagai perantara keuangan dengan menghimpun dana pihak ketiga 
(DPK) yang kelebihan dana dalam berbagai produk simpanan dari masing-masing 
bank. Kemudian bank menyalurkan kembali dana kepada masyarakat yang 
kekurangan dana dalam bentuk kredit disertai tingkat bunga berdasarkan BI rate. 
BI rate alias suku bunga Bank Indonesia (BI) merupakan kebijakan 
moneter (keuangan) yang ditetapkan BI disetiap bulannya. Sebelum kebijakan 
ini ditetapkan, biasanya pada awal bulan, anggota dewan gubernur BI terlebih 
dahulu mengadakan rapat dewan gubernur bulanan. Dimana rapat tersebut 
membahas kondisi perekonomian dari dalam dan luar negeri secara 
keseluruhan dan merumuskan sikap BI terhadap kondisi tersebut melalui 
operasi moneter yang terlihat dalam besaran presentase BI rate. 
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Penawan kredit perbankan tidak hanya dipengaruhi BI rate dan dana 
yang bersumber dari dana pihak ketiga (DPK) tetapi dapat juga dipengaruhi 
oleh faktor internal lain seperti loan to deposit ratio (LDR), yang mana untuk 
melihat seberapa besar tingkat likuiditas dalam menentukan kemampuannnya 
untuk membayar kewajiban jangka pendek. Selain itu, dari tingkat 
profitabilitas juga harus selalu menjadi perhatian bank dalam kebijakan 
kreditnya. Bahwa bagaimana bank tersebut harus mampu mengoptimalkan 
jumlah aktiva, agar mampu menghasilkan pendapatan dari asset yang 
dimilikinya. Kaitannya dengan cara mengukur tingkat profitabilitas, dapat 
menggunakan rasio ROA atau return on assets. 
Menurut Bank Indonesia (BI) stabilitas keuangan perbankan di 
Indonesia tetap terjaga pada kuartal ii 2018 di sertai intermesiasi perbankan 
yang membaik dan resiko kredit yang terjaga, yang tercermin pada rasio 
kecakupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) perbankan yang tinggi 
hingga mencapai 22,0% dan rasio likuiditas (AL/DPK) 19,4%. Selain itu 
peforma perbankan dalam menanggulangi resiko kredit, yang terlihat dari rasio 
kredit bermasalah (Non Peforming Loan/NPL) yang rendah yaitu sebesar 2,7% 
(gross) atau 1,2% (net), pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada juni 2018 
tercatat 7,0% (yoy), naik dibandingkan dengan pertumbuhan bulan sebelumnya 
yang mencapai 6,5% (yoy). Pertumbuhan presentase penyaluran kredit pada 
juni 2018 menjadi sebesar 10,7% (yoy) lebih tinggi dari pertumbuhan bulan 
sebelumnya yaitu 10,3% (yoy). 
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Selain data diatas, peningkatan atau penurunan kinerja dalam kegiatan 
penyaluran kredit perbankan, tentu terdapat juga faktor lain yang 
mempengaruhinya. Salah satu faktor lain yang mempengaruhi penyaluran 
kredit perbankan adalah ukuran bank. Ukuran bank atau yang umumnya 
disebut ukuran perusahaan merupakan suatu gambaran yang menunjukkan 
skala suatu perusahaan. Ukuran perusahaan ini dapat diukur berdasarkan total 
asset, rata-rata total asset, jumlah penjualan, rata-rata total penjualan dan 
ekuitas. Pada perusahaan perbankan, dana yang besar tentu akan 
mempengaruhi besar kecilnya tingkat kredit yang akan disalurkan pada pihak 
yang kekurangan dana. 
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti dengan 
judul “Pengaruh dana pihak ketiga (dpk), return on asset (roa), ukuran bank, 
loan deposite ratio (ldr), dan suku bunga sbi terhadap penyaluran kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di bei tahun 2014 - 2018”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh DPK terhadap Penyaluran Kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018? 
2. Apakah terdapat pengaruh ROA terhadap Penyaluran Kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018? 
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3. Apakah terdapat pengaruh Ukuran Bank terhadap Penyaluran Kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018? 
4. Apakah terdapat pengaruh LDR terhadap Penyaluran Kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018? 
5. Apakah terdapat pengaruh BI Rate terhadap Penyaluran Kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018? 
6. Apakah terdapat pengaruh DPK, ROA, Ukuran Bank, LDR, dan BI Rate 
secara bersama-sama terhadap Penyaluran Kredit pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018? 
7. Manakah yang terdapat pengaruh lebih dominan antara DPK, ROA, 
Ukuran Bank, LDR, dan BI Rate terhadap Penyaluran Kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018? 
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 
a. Untuk mengetahui pengaruh DPK terhadap Penyaluran Kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2014-2018. 
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b. Untuk mengetahui pengaruh ROA terhadap Penyaluran Kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2014-2018. 
c. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Bank terhadap Penyaluran Kredit 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2014-2018. 
d. Untuk mengetahui pengaruh LDR terhadap Penyaluran Kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2014-2018. 
e. Untuk mengetahui pengaruh BI Rate terhadap Penyaluran Kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2014-2018. 
f. Untuk mengetahui pengaruh DPK, ROA, Ukuran Bank, LDR, dan Suku 
BI Rate secara beersama-sama terhadap Penyaluran Kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2014-2018. 
g. Untuk mengetahui manakah yang terdapat pengaruh lebih dominan 
antara DPK, ROA, Ukuran Bank, LDR, dan BI Rate terhadap 
Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2014-2018. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak- pihak yang 
berkepentingan, adapun manfaat yang diharapkan antara lain: 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan di bidang manajemen 
keuangan khususnya mengenai penyaluran dan variabel yang 
mempengaruhinya. 
b. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan pengembangan ilmu manajemen keuangan mengenai 
nilai perusahaan. 
c. Bagi para investor, calon investor, analisis dan pemerhati investasi, hasil 
penilitian ini dapat memberikan acuan pengambilan keputusan investasi 
terkait dengan keputusan dalam berinvestasi  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Penyaluran Kredit 
Penyaluran dana yang dilakukan oleh bank melalui pemberian 
pinjaman yang dalam masyarakat lebih dikenal dengan kredit (Bustari, 
2016:91).  
Sedang menurut Undang-Undang UU No.10 tahun1998 tentang 
perbankan, kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-
meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 
untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian 
bunga.  
Dalam pengertian sederhana kredit merupakan penyaluran dana dari 
pihak pemilik dana kepada pihak yang memerlukan dana (Ismail, 2010:93). 
Jadi dapat disimpulkan, penyaluran kredit adalah dana yang 
dihimpun lalu disalurkan kepada pihak yang kekurangan dana dalam bentuk 
pinjaman. 
2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Biaya dana pihak ketiga merupakan bagian utama dalam strategi 
penetapan pricing kredit. Beberapa komponen dana pihak ketiga dapat 
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dijelskan dari giro atau current account, tabungan atau saving account, 
deposito atau deposit account (IBI, 2015:46) 
Dana yang berasal dari masyarakat biasa disebut dengan dana pihak 
ketiga atau disingkat DPK (Soetanto Hadinoto, 2008:252). 
Sedang menurut Ismail (2010:43) menyatakan dana pihak ketiga 
biasanya lebih dikenal dengan dana masyarakat, merupakan dana yang 
dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat dalam arti luas, meliputi 
masyarakat individu, maupun badan usaha. 
Kesimpulannya, dana Pihak ketiga (DPK) merupakan dana yang 
dihimpun dari masyarakat baik dalam bentuk tabungan, giro maupun 
deposito. 
3. Return On Assets (ROA) 
Return On Assets adalah rasio yang menunjukkan tingkat 
pengembalian bisnis dari seluruh investasi yang telah dilakukan (Hantono, 
2018:11). 
Menurut Wastam Wahyu (2018:50-55), Return on Invesmen atau 
Return on Asset adalah rasio yang membandingkan antara laba bersih 
setelah pajak dengan total aktiva. Ini mengukur tingkat pengembalian dari 
bisnis atas seluruh asset yang ada. 
Return On Asset mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memanfaatkan aktivanya untuk mendapatkan keuntungan. Rasio ini mengukur 
tingkat kembalian nvestasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan 
menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya (Kariyoto 2017:43). 
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Dapat disimpulkan, bahwa Return On Asset (ROA) merupakan 
pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan jumlah keseluruhan aktiva 
yang tersedia di dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik suatu 
perusahaan. 
4. Ukuran Bank atau Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan skala yang menunjukkan besar atau 
kecilnya suatu perusahaan. Menurut Badan Standarisasi Nasional kategori 
ukuran perusahaan dapat dibedakan menjadi 3 macam kategori yaitu: 
a. Perusahaan kecil 
Apabila suatu perusahaan memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 
50.000.000 sampai dengan yang terbesar Rp. 500.000.000, itu tidak 
termasuk bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan 
tahunan lebih dari Rp. 300.000.000 sampai dengan yang paling banyak 
Rp. 2.500.000.000. 
b. Perusahaan menengah 
Suatu perusahaan memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000 
sampai dengan yang paling besar Rp. 10.000.000.000, itu tidak 
termasuk bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan 
tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000 sampai dengan yang paling 
banyak Rp. 50.000.000.000. 
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c. Perusahaan besar 
Apabila suatu perusahaan memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 
10.000.000.000, itu tidak termasuk bangunan tempat usaha, atau 
memiliki hasil penjualan lebih besar dari Rp. 50.000.000.000. 
Ukuran perusahaan adalah suattu skala untuk mengklarifikasikan 
besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain dengan total 
aset, total penjualan, nilai pasar saham dan sebagainya (hery, 2017:3). 
Dari definisi-definisi diatas,maka dapat disimpulkan bahwa ukuran 
bank adalah skala yang menunjukan besar kecilnya suatu bank yang dapat 
dinyatakan dengan total asset, penyaluran dana, dan kapitalisasi pasar. 
5. Loan to Deposit Rasio (LDR) 
LDR merupakan rasio kredit yang diberikan terhadap dana pihak 
ketiga yang diterima oleh bank yang bersangkutan. Besarnya LDR akan 
berpengaruh terhadap laba melalui penciptaan kredit. (Iswi Hariyani, S.H., 
M.H., 2010:56) 
Loan to Deposit Rasio yang selanjutnya disingkat LDR adalah rasio 
kredit yang diberikan kepada pihak ketiga dalam rupiah atau valas, tidak 
termasuk kepada bank lain, terhadap dana pihak ketiga yang mencakup giro, 
dan deposito dalam rupiah atau valas, tidak termasuk dana antarbank (IBI, 
2014:179) 
LDR (Loan to Deposit Ratio) merupkan perbandingan antara kredit 
yang disalurkan perbankan terhadap pernghimpunan dana pihak ketiga. 
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Indikator ini menjadi alat ukur terhada tingkat ekspansifitas perbankan 
dalam menyalurkan kredit ( Mangasa, 2007:7). 
Dapat disimpulkan, bahwa LDR adalah rasio yang digunakan sebagai 
skala perbandingan antara besarnnya kredit yang dilakukan suatu bank 
dengan dana pihak ketiga. 
6. BI Rate 
SBI diterbitkan oleh BI sebagai salah satu piranti Operasi Pasar 
Terbuka, kegiatan transaksi di pasar uang yang dilakukan oleh BI dengan bank 
dan pihak lain dalam rangka pengendalian moneter. Tingkat suku bunga ini 
ditentukan oleh mekanisme pasar berdasarkan sistem lelang (PBI No. 
4/10/PBI/2002) 
Setyo Wijayanto (2015:75) menyatakan bahwa BI Rate adalah suku 
bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik.  
BI Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap 
kebujakan moneter yang diterapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan 
kepada publik (Anton Tan, 2014:124) 
Dapat disimpulkan, bahwa BI Rate merupakan suku bunga kebijakan 
yang menunjukan hasil keputusan Bank Indonesia dengan mempertimbangkan 
inflasi dan faktor lain saat itu. 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Penelitian-penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan 
perbandingan dan referensi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Arif Darmawan pada tahun 2017 dengan judul 
penelitiannya adalah “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyaluran Kredit 
Bank Umum Di Indonesia Tahun 2010-2015”. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi linear, hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
DPK ada pengaruh positif signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. 
Artinya bahwa semakin besar kepemilikan DPK yang dimiliki sebuah 
perusahaan perbankan, maka semakin besar pula jumlah kredit yang 
disalurkan kepada para nasabahnya. Sama halnya dengan faktor Bunga SBI 
(BI rate) juga memiliki pengaruh positif signifikan pada penyaluran kredit 
pada perusahaan perbankan namun hanya pada kredit jangka panjangnya saja. 
Artinya bahwa semakin besar suku bunga yang diterapkan oleh BI, semakin 
besar pula angka kredit yang disalurkan. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Billy Arma Pratama pada tahun 2010 yang 
diberi judul ”Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan 
Penyaluran Kredit Perbankan (Studi Pada Bank Umum Di Indonesia Periode 
Tahun 2005-2009)”. Analisa data yang digunakan adalah Analisis data yang 
digunakan adalah dengan asumsi klasik dan pengujian hipotesis 
menggunakan regresi linier. Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan 
bahwa faktor DPK berpengaruh signifikan positif terhadap variabel kredit, 
yang artinya semakin besar jumlah DPK yang berhasil dihimpun maka 
semakin besar pula jumlah kredit yang disalurkan kepada kreditur. 
Sedankan pada faktor bunga SBI menjelaskan bahwa faktor suku bunga 
SBI tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kredit. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Greydi Normala Sari tahun 2012 dengan 
judul penelitian yang juduknya adalah “Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Penyaluran Kredit Bank Umum  Di Indonesia (Periode 
2008.1 – 2012.2)”. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan metodde ekonometika, asumsi klasik dan pengujian hipotesis 
menggunakan regresi linier. Hasil dari penelitian tersebut dapat dijelaskan 
bahwa faktor hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa DPK ada pengaruh 
positif signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. Artinya bahwa 
semakin besar kepemilikan DPK yang dimiliki sebuah perusahaan perbankan, 
maka semakin besar pula jumlah kredit yang disalurkan kepada para 
nasabahnya. Sama halnya dengan faktor Bunga SBI (BI rate) juga memiliki 
pengaruh positif signifikan pada penyaluran kredit pada perusahaan 
perbankan. 
4. Penelitian yang dilakukan Adnan, Ridwan dan Fildzah tahun 2016 dengan 
penelitian yang diberi judul “Pengaruh Ukuran Bank, Dana Pihak Ketiga, 
Capital Adequacy Ratio, dan Loan To Deposit Ratio Terhadap Penyaluran 
Kredit Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2011-2015”. Analisis data yang digunakan adalah dengan asumsi 
klasik dan pengujian hipotesis menggunakan regresi linier. Hasil dari 
penelitian tesebut menyatakan bahwa DPK, LDR dan ukuran bank 
berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit pada perusahaan perbankan. 
Artinya bahwa semakin besar DPK, LDR dan ukuran suatu perusahaan 
perbankan maka semakin besar kredit yang disalurkan. 
14 
 
 
 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Pratiwi dan Norita tahun 2013 dengan 
penelitian yang judulnya adalah “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non 
Performing Loan, Loan To Deposit Ratio Dan Suku Bunga Kredit Terhadap 
Penawaran Kredit Pada Bank Umum Studi Kasus Pada Pt. Bank Riau Kepri 
Cabang Selatpanjang Tahun 2007-2012)”  Jenis penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif verifikatif dengan tipe analisis regresi linier 
berganda. Menyatakan bahwa faktor DPK, LDR dan Bunga SBI (BI rate) juga 
memiliki pengaruh signifikan pada penyaluran kredit pada perusahaan 
perbankan. 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh DPK terhadap Penyaluran Kredit 
Besar kecilnya angka penyaluran kredit ditentukan oleh salah 
satunya adalah DPK. Apabila sebuah bank telah menghimpung dana dari 
pihak ketiga dengan jumlah yang besar, maka jumlah dana yang disalurkan 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit juga semakin besar dari DPK yang 
dihimpun. 
Dana pihak ketiga biasanya lebih dikienal dengan dana masyarakat, 
merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari msyarakat 
dalam arti luas, meliputi masyarakat individu, maupun badan usaha. (Ismail, 
2010:43) 
Greydi Normala Sari (2013) menyatakan bahwa Dana Pihak Ketiga 
(DPK) merupakan salah satu faktor yang mempunyai pengaruh terhadap 
peningkatan penyaluran kredit perbankan pada bank umum di Indonesia. 
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Berdasarkan hasil estimasi dan penelitian terdahulu, hal ini sesuai 
dengan teori yang menyatakan bahwa jika Dana Pihak Ketiga meningkat 
maka jumlah dana yang dimiliki oleh pihak bank bertambah sehingga 
memungkinkan pihak bank untuk menyalurkan dana tersebut dalam bentuk 
kredit kepada pihak-pihak yang memerlukan dana. 
2. Pengaruh ROA terhadap Penyaluran Kredit  
Semakin besar rasio ROA sebuah bank, maka semakin besar 
keberhasilan bank tersebut menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. 
Presentase ROA sebuah bank yang besar maka dana yang dimiliki bank 
tersebut juga besar, maka dana yang digunakan untuk penyaluran kredit 
akan semakin besar. 
Return On Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang 
menunjukkan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total asset, 
rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi pengelolaan asset yang dilakukan 
oleh suatu perusahaan (riyadi, 2006; 156). 
Semakin tinggi ROA berarti bank semakin optimal dari segi 
penggunaan asetnya dalam menghasilkan pendapatan. Laba yang diperoleh 
oleh bank bank sangat diperlukan untuk memperkokoh struktur modal bank  
guna meningkatkan ekspansi kreditnya. Oleh karena itu, kemampuan bank 
dalam menyakurkan kredit akan semakin meningkat jika nilai ROA yang 
dimiliki perbankan menunjukkan nilai yang tinggi. 
 
 
16 
 
 
 
3. Pengaruh Ukuran Bank terhadap Penyaluran Kredit 
Company size atau ukuran perusahaan merupakan skala yang 
menunjukkan besar atau kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan ini 
dapat diukur berdasarkan total asset, rata-rata total asset, jumlah penjualan, 
rata-rata total penjualan dan ekuitas. 
Semakin besar suatu bank, maka semakin besar total aset yang 
dimilikinya, yang berarti bank memiliki dana yang besar pula. Sehingga 
kemungkinan kredit yang disalurkan juga semakin besar. 
Menurut penelitian yang dilakukan Adnan, Ridwan dan Fildzah 
(2016) menunjukkan bahwa ukuran bank berpengaruh positif signifikan 
terhadap penyaluran kredit. 
4. Pengaruh LDR terhadap Penyaluran Kredit 
LDR (Loan to Deposit Ratio) merupakan perbandingan antara kredit 
yang disalurkan kepada masyarakat terhadap penghimpunan dana pihak 
ketiga. Indikator ini menjadi alat ukur terhadap tingkat ekspansifitas 
perbankan dalam menyalurkan kredit. 
 Menurut penelitian yang  dilakukan oleh Febrianto dan muid (2013) 
menyatakan bahwa LDR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
jumlah penyaluran kredit. Penyaluran kredit yang dilakukan oleh bank yang 
diharapkan menjadi sumber utama likuiditasnya dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya, seperti penarikan dana yang dilakukan oleh 
deposan, pembayaran bunga kepada nasabah, dan juga memenuhi 
permintaan kredit dari debitur. Nilai LDR yang semakin tinggi 
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menunjukkan bahwa jumlah kredit yang disalurkan oleh bank juga semakin 
tinggi. 
5. Penagaruh Suku Bunga SBI terhadap Penyaluran Kredit 
Sertifikat Bank Indonesia merupakan surat berharga yang diterbitkan 
oleh Bank Sentral (Bank Indonesia). Penerbitan SBI dilakukan atas unjuk 
dengan nominal tertentu dan penerbitan SBI biasanya dikaitkan dengan 
kebijakan pemerintah terhadap operasi pasar terbuka dalam masalah 
penanggulangan jumlah uang yang beredar (Bustar, 2016:176). 
Penelitian yang dilakukan oleh Greydi Normala Sari (2012) bahwa 
awalnya BI Rate diasumsikan berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit 
perbankan karena BI rate merupakan tingkat bunga yang dijadikan acaun bagi 
bank umum untuk mengambil keputusan dalam menentukan tingkat bunga 
kredit yang akan disalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukan dana. 
Namun setelah diteliti BI Rate berpengaruh positif dan signifikan  terhadap 
Penyaluran kredit. 
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Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
  
Keterangan :    Parsial 
     Simultan 
D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis dapat didefinisikan sebagai hubungan yang diperkirakan secara 
logis diantara dua atau lebih variabel yang diungkapkan dalan bentuk 
pernyataan yang dapat diuji. Hubungan tersebut diperkirakan berdasarkan 
jaringan asosiasi yang ditetapkan dalam kerangka pemikiran yang dirumuskan 
untuk studi penelitian (Sekaran, 2006: 137). Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Terdapat pengaruh DPK terhadap Penyaluran Kredit pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 
Dana Pihak Ketiga 
(DPK) 
Return ON Asset 
(ROA) 
Loan to Deposit 
Ratio 
(LDR) 
Ukuran Bank 
BI Rate 
Penyaluran Kredit 
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2. Terdapat pengaruh yang siginifikan ROA terhadap Penyaluran Kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018. 
3. Terdapat pengaruh yang siginifikan Ukuran Bank terhadap Penyaluran 
Kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2014-2018. 
4. Terdapat pengaruh yang siginifikan LDR terhadap Penyaluran Kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018. 
5. Terdapat pengaruh yang siginifikan BI Rate terhadap Penyaluran Kredit 
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2014-2018. 
6. Terdapat pengaruh yang siginifikan DPK, ROA, Ukuran Bank, LDR, dan 
BI Rate secara beersama-sama terhadap Penyaluran Kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, artinya variabel-
variabel yang bersifat kualitatif diterjemahkan dalam angka kuantitaif sehingga 
dapat dianalisa menggunakan statistik dan menginterpretasikan bahasa analisis 
tersebut ke dalam bahasa kualitatis. Metode penelitian adalah cara penelitian 
untuk menghasilkan informasi ilmiah (Buchari Lapau, 2012:11). Dalam 
penelitian ini metode yang digunakan adalah mengamati data yang sudah ada 
yaitu data sekunder. 
Jenis penelitian ini merupakan jenis kuantitatif yaitu, data yang diambil 
tersebut yaitu laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Sesuai dengan karakter tersebut, penelitian kuantitatif yaitu penelitian 
yang menerangkan secara sistematis fonemena–fenomena yang ada serta 
hubungannya. Tujuannya mengembangkan dengan model–model matematis, 
teori dan hipotesis yang dikaitkan dengan fenomena saat ini. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia. 
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C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah sekelompok subjek atau data dengan karateristik 
tertentu (Firdaus dan Fakhry, 2018:99). Populasi penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017-
2018  yaitu ada 45 perusahaan perbankan. 
2. Sampel 
Sampel  merupakan  bagian  dari  populasi  yang  ingin  di  teliti  oleh  
peneliti. Menurut Punaji Setyosari (2013:220) sampel adalah sekelompok 
objek, orang, peristiwa, dan sebagainya yang merupakan representasi dari 
keseluruhannya. Sehingga  sampel  merupakan  bagian  dari populasi yang ada, 
sehingga untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu   yang   
didasarkan   oleh   pertimbangan-pertimbangan   yang   ada. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara 
purposive sampling, yaitu dengan kriteria tertentu. Kriteria-kriteria tersebut 
adalah : 
a. Perusahaan yang digunakan adalah perusahaan yang telah go public di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan tidak pernah delisting dari BEI selama 
periode penelitian (periode 2014-2018). 
b. Tersedia data laporan keuangan secara lengkap selama periode penelitian 
(periode 2014-2018). 
c. Perusahaan yang masuk dalam kategori perusahan besar selama periode 
penelitian (periode 2014-2018). 
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Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut maka terdapat 30 perusahaan 
yang memenuhi kriteria purposive sampling. Sehingga sampel dalam 
penelitian ini yaitu  : 
Tabel 3.1 
Sampel  Penelitian 
 
No. 
Kode 
Saham 
Nama Emiten 
1.  ARTO Bank Artos Indonesia Tbk 
2.  BACA Bank Capital Asia Tbk 
3.  BBKP Bank Bukopin Tbk 
4.  BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 
5.  BBNI Bank Negara indonesia (persero) Tbk 
6.  BBRI Bank Rakyat Indonesia Tbk 
7.  BBTN Bank Tabungan Negara Tbk 
8.  BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk 
9.  BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk 
10.  BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
11.  BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 
12.  BGTG Bank Ganesha Tbk 
13.  BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 
14.  BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
15.  BKSW Bank Qnb Indonesia Tbk 
16.  BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 
17.  BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 
18.  BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
19.  BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
20.  BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 
21.  BNLI Bank Permata Tbk 
22.  BSIM Bank Sinarmas Tbk 
23.  BSWD Bank Of India Indonesia Tbk 
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24.  BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 
25.  BVIC Bank Victoria Internasional Tbk 
26.  MCOR Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 
27.  MEGA Bank Mega Tbk 
28.  NISP Bank OCBC NISP Tbk 
29.  NOBU Bank Nationalnobu Tbk 
30.  SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, berdasarkan sumber datanya maka data yang 
digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah adalah data-data yang 
diambil dari catatan atau sumber lain yang telah ada sebelumnya. Data sekunder 
juga dapat diartikan sebagai data yang sebelumnya telah ditulis atau digunakan 
oleh organisasi yang bukan pengolahnya. Keuntungan data sekunder ialah sudah 
tersedia, ekonomis, dan cepat. 
Dalam melaksanakan kegiatan penelitian ini, diusahakan untuk 
mendapatkan data dan informasi yang diperlukan dalam menyelesaikan laporan 
ini. Jenis data yang dikumpulkan adalah data kuantitatif. Data kuantitatif pada 
penelitian ini diperoleh dengan metode dokumentasi yang berupa data mengenai 
Dana Pihak Ketiga (DPK), Return On Asset (ROA), Ukuran Bank, Loan 
Deposite Ratio (LDR), Dan BI Rate. 
E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Menurut Arikunto (2010: 159) variable adalah gejala yang bervariasi. 
Gejala adalah objek penelitian sehingga variabel penelitian adalah obyek penelitian 
yang bervariasi.  Dalam penelitian  ini variabel  yang  yang terikat digunakan  
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adalah  nilai perusahaan sedangkan variabel bebas yang digunakan adalah Dana 
Pihak Ketiga (DPK), Return On Asset (ROA), Ukuran Bank, Loan Deposite 
Ratio (LDR), Dan BI Rate. Berikut ini akan dijelaskan konseptual dan operasional 
dari variabel tersebut: 
1. Dana Pihak Ketiga 
Sedang menurut Ismail (2010:43) menyatakan dana pihak ketiga biasanya 
lebih dikienal dengan dana masyarakat, merupakan dana yang dihimpun 
oleh bank yang berasal dari msyarakat dalam arti luas, melitputi masyarakat 
individu, maupun badan usaha. 
2. Return On  Asset 
Return on  asset adalah rasio yang mengukur pengembalian atas total aktiva 
setelah bunga dan pajak. Rumus untuk menghitung return on asset adalah: 
 
3. Ukuran Bank 
Company size atau ukuran perusahaan merupakan skala yang menunjukkan 
besar atau kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan ini dapat diukur 
berdasarkan total asset, rata-rata total asset, jumlah penjualan, rata-rata total 
penjualan dan ekuitas. 
Ukuran Bank = Total Asset 
4. Loan Deposite Ratio (LDR) 
LDR merupakan rasio kredit yang diberikan terhadap dana pihak ketiga 
yang diterima oleh bank yang bersangkutan. Besarnya LDR akan 
berpengaruh terhadap laba melalui penciptaan kredit. (Iswi Hariyani, S.H., 
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M.H., 2010:56) Berikut ini adalah rumus pengukurannya: 
 
5. BI Rate 
Tingkat bunga adalah pembayaran bunga tahunan dari suatu pinjaman, dalam 
bentuk persentase dari pinjaman yang diperoleh dari jumlah bunga yang 
diterima tiap tahun dibagi dengan jumlah pinjaman. Pengertian tingkat bunga 
adalah harga dari pinjaman.Tingkat bunga dinyatakan sebagai persentase 
uang pokok per unit waktu.Bunga merupakan suatu ukuran harga sumber 
daya yang digunakan oleh debitur yang harus dibayarkan kepada kreditur. BI 
Rate merupakan tingkat bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan oleh 
Bank Indonesia secara periodik yang berfungsi sebagai sinyal (stance) 
kebijakan moneter. Secara sederhana, BI Rate merupakan indikasi level 
tingkat bunga jangka pendek yang diinginkan Bank Indonesia dalam upaya 
mencapai target inflasi (Bank Indonesia). 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang dilihat 
dari nilai rata-rata (mean), maksimum, minimum, standar deviasi, dan varian 
dari variabel-variabel yang diteliti. Program SPSS 22.0 for windows 
digunakan untuk melakukan analisis deskriptif. Ukuran yang digunakan 
dalam analisis deskriptif yaitu rata-rata. Ukuran yang digunakan dalam 
statistik deskriptif tergantung tipe skala pengukuran construct, yang 
digunakan untuk menggambarkan atau mengalisis data yang dilihat dari nilai 
rata-rata (mean), maksimum, minimum dan standar deviasi dari variabel-
variabel yang diteliti. Statistik deskriptif dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran mengenai distribusi dan perilaku data sampel tersebut. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang digunakan akan benar-benar menunjukkan 
hubungan yang signifikan dan representatif jika model regresi tersebut 
memenuhi asumsi klasik regresi, maka asumsi dasar tersebut adalah apabila 
tidak terjadi gejala, autokolerasi, heterokedastisitas, multikolinearitas dan 
normalitas variabel bebas dalam regresi tersebut (Ghozali, 2011: 40). 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
memilki distribusi normal. Menurut Ghozali (2011: 140) ada dua cara 
untuk mendeteksi apakah residual tersebut memiliki distribusi yang 
normal atau tidak. Asumsi Normalitas merupakan asumsi dimana setiap 
27 
 
 
 
variabel dan semua kombinasi linear dari variabel terdistribusi dengan 
normal.  Kalau asumsi  ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid 
(Ghozali, 2011: 140).  
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual 
adalah dengan melihat grafik histrogram yang membandingkan antara 
data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. 
Namun demikian hanya dengan melihat histrogram hal ini dapat 
menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel kecil. Metode yang lebih 
handal adalah dengan melihat normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal (Imam 
Ghozali (2011:160). Jadi dalam penelitian ini uji normalitas untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik histrogram dan dengan melihat normal 
probability plot. Dasar pengambilan keputusan : 
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histrogramnya menunjukan pola distribusi 
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas 
2) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau grafik histrogram dan/ 
atau mengikuti arah garis diagonal atau grafik histrogram tidak 
menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
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b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel-variabel ini tidak orthogonal. Orthogonal yang dimaksud 
mengandung makna tidak saling mempengaruhi atau tidak saling 
menginterferensi. 
Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen (terikat) dan direges terhadap variabel independen 
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Cara 
untuk menguji adanya multikolinearitas dapat dilihat pada Variance 
Inflation Factor (VIF). Batas VIF adalah 10. Jika nilai VIF diatas 10 
maka terjadi multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah korelasi antara anggota-anggota serangkaian 
observasi yang tersusun dalam rangkaian waktu atau yang tersusun 
dalam rangkaian ruang. Konsekuensi dari adanya autokorelasi dalam 
suatu model regresi adalah varians sampel tidak dapat menggambarkan 
varians populasinya. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya 
autokorelasi pada model regresi adalah dengan melakukan Uji Durbin 
Watson (DW). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi : 
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1) Bila nilai Dw terletak antara batas atas atau Upper bound (du) dan (4-
du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol yang berarti tidak 
ada gangguan autokorelasi.  
2) Bila nilai Dw lebih rendah dari batas bawah atau Lower Bound sebesar 
(du), maka koefisien autokorelasi lebih besar dari nol yang berarti ada 
masalah autokorelasi positif.  
3) Bila nilai Dw lebih besar dari (4-dl), maka koefisien autokorelasi lebih 
kecil daripada nol yang berarti ada autokorelasi ada autokorelasi 
negative  
4) Bila nilai Dw terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl), maka 
hasilnya tidak dapat disimpulkan 
Untuk lebih jelasnya, maka pengambilan keputusan ada tidaknya korelasi 
dirangkum dalam tabel berikut: 
Tabel 3.2 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 
 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tdk ada autokorelasi positif 
Tdk ada autokorelasi positif 
Tdk ada autokorelasi negatif 
Tdk ada autokorelasi negatif 
Tdk ada autokorelasi, 
Positif atau negatif 
Tolak 
No desicison 
Tolak 
No decision 
Tdk ditolak 
0 < d < dl 
dl ≤ d ≤ du 
4 – dl < d < 4 
4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
du < d < 4 - du 
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d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan 
data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas karena data ini 
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan 
besar).  
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residulnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, daan sumbu 
X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Dasar analisis : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindifikasikan telah terjadi 
Heteroskedastisitas. 
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas  dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
Heteroskedastisitas. (Ghozali, 2011: 39). 
3. Analisis Regresi Sederhana 
Regresi sederhana digunakan untuk melihat besarnya pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung regresi linier adalah: 
Ŷ : α + βX 
Keterangan : 
Ŷ = Variabel terikat  
a = Konstanta 
b = Koefisien regresi linier 
x = Variabel bebas  
Untuk melihat bentuk regresi antara variabel dengan persamaan regresi 
tersebut, maka nilai a dan b harus ditentukan terlebih dahulu dengan rumus 
di bawah ini: 
Untuk mengetahui nilai a, maka digunakan rumus: 
 
 
Sedangkan untuk mengetahui nilai b, maka digunakan rumus: 
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4. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linear Sederhana (Uji Parsial) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individu dalam menerangkan variabel dependen. Langkah-
langkah pengujiannya yaitu: 
a. Membuat hipotesis dalam bentuk statistik dan kalimat:  
Ho : 1 =  0. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan DPK terhadap 
Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 
H1 : 1 ≠  0, Terdapat pengaruh yang signifikan DPK terhadap 
Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 
Ho : 2 =  0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan ROA terhadap 
Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 
H2 : 2 ≠  0, Terdapat pengaruh yang signifikan ROA terhadap 
Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 
Ho : 3 =  0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan ukuran bank 
terhadap Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 
H3 : 3 ≠  0,  Terdapat pengaruh yang signifikan ukuran bank terhadap 
Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 
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Ho : 4 =  0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan LDR terhadap 
Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 
H4 : 4 ≠  0,  Terdapat pengaruh yang signifikan LDR terhadap 
Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 
Ho : 5 =  0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan BI rate terhadap 
Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 
H5 : 5 ≠  0,  Terdapat pengaruh yang signifikan BI rate terhadap 
Penyaluran Kredit pada perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. 
b. Menentukan taraf signifikansi α 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji t satu pihak dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar 
95 % (atau  = 5 %). 
c. Kaidah pengujian 
Jika  - ttabel  thitung  ttabel  maka terima Ho 
Jika  thitung  ttabel atau thitung < - ttabel  maka tolak Ho 
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Gambar 3.1 
 
d. Menghitung thitung 
Sb
b
thitung  
Keterangan :
  
b = Nilai Parameter 
Sb = Standar Eror dari b 
Kesimpulan Ho diterima atau ditolak 
5. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan 
variable dependen (terikat) dengan satu atau lebih variable independen, 
dengan tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau 
nilai rata-rata variable dependen berdasarkan nilai variable independen yang 
diketahui. Adapun persamaan untuk menguji hipotesis secara keseluruhan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ŷ : α + β1X1 + β2X2+ β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 
Keterangan : 
Ŷ  : Penyaluran Kredit 
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α : Konstanta 
β1-β5 : Koefisien Regresi 
X1 : DPK 
X2 : ROA 
X3 : Ukuran Bank 
X4 : LDR 
X5 : BI rate 
e  =  error 
6. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linear Berganda (Uji Simultan)  
Uji simultan (Uji F) menunjukkan apakah semua variable independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variable dependen. 
a. Membuat hipotesis dalam bentuk statistik dan kalimat:  
Ho : 1=2=3=4=5=0  Tidak terdapat pengaruh DPK, ROA, Ukuran 
Bank, LDR, dan BI Rate secara bersama-sama 
terhadap Penyaluran Kredit pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2014-2018. 
Ha : 1≠2≠3≠4≠5≠0. Terdapat pengaruh DPK, ROA, Ukuran Bank, 
LDR, dan BI Rate secara bersama-sama 
terhadap Penyaluran Kredit pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2014-2018. 
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b. Menentukan taraf signifikansi α 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F  pihak kanan dengan menggunakan tingkat signifikan 
sebesar 95 % (atau  = 5 %). 
c. Kaidah pengujian 
Jika  Fhitung < Ftabel maka terima Ho 
Jika  Fhitung > Ftabel maka tolak Ho 
Gambar 3.2 
d. Menghitung Fhitung 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 / 𝑘
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 /(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
Keterangan : 
JKreg     =  Jumlah Kuadrat regresi 
JKres    =  Jumlah Kuadrat residu 
k = Jumlah variabel bebas 
n = Jumlah sampel 
e. Kesimpulan Ho diterima atau ditolak 
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7. Uji Varibael Dominan Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel paling dominan merupakan variabel yang paling 
mempengaruhi dalam suatu model. Maka dapat disusunan persamaan 
regresi linear sebagai berikut: 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + β5 X5 + еt 
Dimana : 
Y = ROA 
α = Intercept 
β1-β5 = Coefficient Regresi (besaran pengaruh) variabel X terhadap Y 
X1 = DPK 
X = ROA 
X3 = LDR 
X4 = Ukuran Bank 
X5 = BI Rate 
еt = Error Term 
Besaran pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
dilambangkan dengan Beta (β). β dapat bernilai negatif maupun positif. 
Nilai β inilah yang menunjukkan variabel mana yang paling dominan. 
Selain itu, signifikan atau tidak signifikan juga mempengaruhi pemilihan 
variabel mana yang paling dominan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah Bursa Efek Indonesia  
Secara historis, Bursa Efek Indonesia telah hadir jauh sebelum Indonesia 
merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda 
dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC 
(Sunariyah, 2011:18). 
Dampak positif Pengoperasian bursa efek di Batavia, Pemerintah 
Kolonial Belanda terdorong untuk membuka bursa efek di kota lainnya yaitu 
Surabaya tanggal 11 Januari 1925 dan Semarang tanggal 1 Agustus 1925. 
Permulaan tahun 1939 terjadi gejolak politik di Eropa yang memperngaruhi 
perdagangan efek di Indonesia. Melihat keadaan yang tidak menguntungkan 
ini Pemerintah Hindia Belanda mengambil kebijaksanaan untuk memuaskan 
perdagangan efek di Batavia dengan menutup bursa efek di Surabaya dan 
Semarang. Kemudian, pecahnya bursa efek di Batavia pada tanggal 10 Mei 
1940. Dengan ditutupnya ketiga bursa efek tersebut otomatis aktivitas 
perdagangan efek menjadi terhenti (Sunariyah, 2011:19). 
Setelah adanya pengakuan kedaulatan dari Pemerintah Hindia Belanda, 
Pemerintah Republik Indonesia berusaha untuk mengaktifkan kembali bursa 
efek Indonesia. Langkah konkret yang diambil oleh pemerintah adalah dengan 
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mengeluarkan Undang-Undang Darurat Nomor 13 Tanggal 1 September 1951, 
yang kemudian ditetapkan sebagai undang-undang dengan Undang-Undang 
Nomor 15 Tahun 1952 tentang Bursa. Berdasarkan pada undang-undang 
tersebut maka bursa efek dibuka kembali pada tanggal 11 Juni 1952 dan 
penyelenggaraannya diserahkan kepada Perserikatan Perdagangan Uang dan 
Efek (PPUE) yang terdiri dari 3 bank Negara dan beberapa makelar efek 
lainnya dengan Bank Indonesia sebagai penasehat. Sejak itu bursa efek 
berkembang kembali dengan cukup pesat, meskipun efek yang diperdagangkan 
adalah efek yang yang dikeluarkan sebelum Perang Dunia II. Aktivitas ini 
semakin meningkat sejak Bank Industri Negara (sekarang Bapindo) 
mengeluarkan pinjaman obligasi berturut-turut tahun 1954, 1955, dan 1956. 
Para pembeli obligasi ini masih kebanyakan orang Belanda, baik perorangan 
maupun badan hukum (Sunariyah, 2011:19). 
Namun keadaan ini berlangsung sampai pada tahun 1958, karena setelah 
itu Bursa Efek Jakarta mengalami kelesuan sebagai akibat politik konfrontasi 
yang dilancarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia terhadap Pemerintah 
Belanda dan disusul nasionalisasi perusahaan Belanda di Indonesia serta 
larangan untuk memperdagangkan semua efek dalam bentuk mata uang Nf. 
Inflasi yang cukup tinggi pada awal 1960-an dan mencapai puncaknya pada 
tahun 1966, mengakibatkan iklim pasar modal semakin suram. Nilai saham dan 
obligasi mengalami penurunan yang drastis dan keadaan ini menurunkan 
kepercayaan para investor pada tingkat terendah terhadap Bursa Efek Jakarta  
(Sunariyah, 2011:19). 
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2. Perkembangan Bursa Efek  Indonesia 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali Bursa Efek pada 
tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian Bursa Efek mengalami 
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan 
pemerintah. Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia 
dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Desember 1912 : Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia 
oleh Pemerintah Hindia Belanda 
b. 1914 – 1918 : Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I. 
c. 1925 – 1942 : Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan 
Bursa Efek di Semarang dan Surabaya 
d. Awal tahun 1939 : Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 
Semarang dan Surabaya ditutup. 
e. 1942 – 1952 : Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang 
Dunia II. 
f. 1956 : Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek semakin 
tidak aktif. 
g. 1956 – 1977 : Perdagangan di Bursa Efek vakum 
h. 10 Agustus 1977 : Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden 
Soeharto BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 
Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar Modal. 
Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public PT 
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Semen Cibinong sebagai emiten pertama19 Tahun 2008 tentang Surat 
Berharga Syariah Negara. 
i. 1977 – 1987 : Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 
hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen 
perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal. 
j. 1987 : Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) 
yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan 
Penawaran Umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia. 
k. 1988 – 1990 : Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat 
meningkat. 
l. 2 Juni 1988 : Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 
sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer. 
m. Desember 1988 : Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go 
public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar 
modal. 
n. 16 Juni 1989 : Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 
dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek 
Surabaya. 
o. 13 Juli 1992 : Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 
Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ. 
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p. 22 Mei 1995 : Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan 
dengan sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems). 
q. 10 November 1995 : Pemerintah mengeluarkan Undang –Undang No. 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai 
diberlakukan mulai Januari 1996. 
r. 1995 : Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya 
s. 2000 : Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai 
diaplikasikan di pasar modal Indonesia. 
t. 2002 : BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 
(remote trading). 
u. 2007 : Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta 
(BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 
v. 02 Maret 2009 : Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT 
Bursa Efek Indonesia: JATS-NextG. 
w. 27 Desember 2018: Penambahan Tampilan Informasi Notasi Khusus pada 
kode Perusahaan Tercatat 
 
B. Gambaran Umum Perusahaan Sampel 
1. Bank Artos Indonesia Tbk 
Pada awal pendiriannya tanggal 12 Desember 1992, Kantor Pusat 
Bank Artos beralamat di Jl. Kopo No. 28A-40, Bandung. Pada tanggal 18 
Januari 1994, sesuai Surat Persetujuan dari Bank Indonesia No. 
26/58/UPBD/PBD1/Bd tanggal 12 Januari 1994, Kantor Pusat Bank Artos 
dipindahkan ke Jl. Oto Iskandardinata No. 18, Bandung. Kantor bank yang 
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lama (Jl. Kopo No. 28A-40, Bandung) berubah status menjadi Kantor 
Cabang Pembantu (KCP).  
Berdasarkan Surat OJK No. S-384/D.01/2015 Tanggal 30 Desember 
2015, PT Bank Artos Indonesia, Tbk dinyatakan efektif sebagai perusahaan 
terbuka, selanjutnya sejak 12 January 2016 terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dengan kode ARTO. 
2. Bank Capital Asia Tbk 
PT Bank Capital Indonesia, Tbk (untuk selanjutnya disebut “Bank”) 
dahulu bernama PT Bank Credit Lyonnais Indonesia didirikan pada tanggal 
20 April 1989, sebagai bank campuran (joint venture) antara Credit 
Lyonnais SA, Perancis (disebut “CL”) dengan PT Bank Internasional 
Indonesia, Tbk., Jakarta (disebut “BII”). Anggaran Dasar Bank disetujui 
oleh Menteri Kehakiman dan Menteri Keuangan berturut-turut pada tanggal 
27 Mei 1989 dan 25 Oktober 1989, dan diumumkan pada Berita Negara 
tanggal 5 Juni 1990. 
Dalam RUPS tersebut di atas, telah diputuskan bahwa nama Bank 
dirubah dari PT Bank Credit Lyonnais Indonesia menjadi PT Bank Capital 
Indonesia, Tbk. Perubahan nama tersebut telah memperoleh persetujuan 
Menteri Kehakiman & HAM sesuai dengan surat Keputusan Nomor C-
24209 HT.01.04.TH.2004 tanggal 29 September 2004 dan Bank Indonesia 
sesuai dengan surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
6/79/KEP.GBI/2004 tanggal 19 Oktober 2004 tentang Perubahan Nama PT 
Bank Credit Lyonnais Indonesia menjadi PT Bank Capital Indonesia,Tbk. 
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3. Bank Bukopin Tbk 
Bank Bukopin didirikan pada tanggal 10 Juli 1970 dengan nama 
Bank Umum Koperasi Indonesia (disingkat Bukopin). Bank mulai 
melakukan usaha komersial sebagai bank umum koperasi di Indonesia sejak 
tanggal 16 Maret 1971.  
Pada perkembangan selanjutnya, status badan hukum Bank Bukopin 
kemudian berubah dari koperasi menjadi perseroan terbatas. Bank Bukopin 
memulai kegiatan usaha dalam bentuk perseroan terbatas pada tanggal 1 Juli 
1993. 
4. Bank Mestika Dharma Tbk 
PT. Bank Mestika Dharma Tbk adalah bank yang berkantor pusat di 
Medan Sumatera Utara yang berkedudukan di Jl. Zainul Arifin No.118. PT. 
Bank Mestika Dharma Tbk berdiri sejak tahun 1955 adalah merupakan 
Bank Umum Swasta Devisa serta satu-satunya bank daerah yang telah Go 
Public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode BBMD, 
listing sejak 8 Juli 2013. 
PT Bank Mestika Dharma Tbk telah memiliki 12 Kantor Cabang, 41 
Kantor Cabang Pembantu dan 13 Kantor Kas dan 74 unit ATM yang 
berlokasi di kota-kota yang tersebar di wilayah Sumatera Utara, Pekanbaru, 
Batam, Jambi, Padang, Jakarta, Surabaya dan Palembang. 
5. Bank Negara indonesia (persero) Tbk 
Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk (selanjutnya disebut “BNI” 
atau “Bank”) pada awalnya didirikan di Indonesia sebagai Bank sentral 
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dengan nama “Bank Negara Indonesia” berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli 1946. 
Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang No. 17 tahun 1968, BNI 
ditetapkan menjadi “Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya menjadi 
Bank Umum Milik Negara 
Untuk memperkuat struktur keuangan dan daya saingnya di tengah 
industri perbankan nasional, BNI melakukan sejumlah aksi korporasi, 
antara lain proses rekapitalisasi oleh Pemerintah di tahun 1999, divestasi 
saham Pemerintah di tahun 2007, dan penawaran umum saham terbatas di 
tahun 2010. 
6. Bank Rakyat Indonesia Tbk 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik 
pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria 
Wirjaatmadja dengan nama De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der 
Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi 
Purwokerto", suatu lembaga keuangan yang melayani orang-orang 
berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 
Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI. 
Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia memutuskan untuk menjual 
30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama 
resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih digunakan 
sampai dengan saat ini. 
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7. Bank Tabungan Negara Tbk 
Sejarah Bank BTN mulai diukir kembali dengan ditunjuknya oleh 
Pemerintah Indonesia pada tanggal 29 Januari 1974 melalui Surat Menteri 
Keuangan RI No. B-49/MK/I/1974 sebagai wadah pembiayaan proyek 
perumahan untuk rakyat. Sejalan dengan tugas tersebut, maka mulai 1976 
mulailah realisasi KPR (Kredit Pemilikan Rumah) pertama kalinya oleh 
Bank BTN di Indonesia.  
Di tahun 2009, Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan (Bapepam-LK) mengeluarkan pernyataan efektif terhadap 
produk investasi baru berbasis sekuritisasi. Produk itu adalah EBA 
Danareksa Sarana Multigriya Finansial I - Kredit Kepemilikan Rumah Bank 
Tabungan Negara (SMF I-KPR BTN). Di tahun yang sama juga Bank BTN 
melakukan Penawaran Umum Saham Perdana (IPO) dan listing di Bursa 
Efek Indonesia. 
8. Bank Yudha Bhakti Tbk 
Berawal dengan adanya PAKTO 27/1988, yaitu dengan adanya 
kemudahan-kemudahan untuk mendirikan Bank baru, telah diantisipasi 
dengan diadakannya “Temu Koordinasi” antara Dephankam, Perum 
ASABRI, Pepabri dan para Developer pada tanggal 1 Desember 1988, 
mengingat dana yang dimiliki oleh Dephankam khususnya, dan proyek 
KPR pada saat itu dinilai cukup pontesial, dimana dilain pihak jumlah 
rekanan di lingkungan Dephankam/ABRI diperkirakan sangat membantu 
sekiranya dapat diwujudkan pendirian Bank baru. 
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Selanjutnya perkembangan serta dinamika kebutuhan permodalan, 
akhirnya mengantarkan Bank untuk merubah statusnya menjadi Perusahaan 
Terbuka dengan masuknya investor baru yang berasal dari masyarakat 
melalui proses Initial Public Offering (IPO) yang efektif sejak pencatatan 
perdana sahamnya di PT Bursa Efek Indonesia pada tanggal 13 Januari 
2015. Bank juga kembali melakukan penambahan modal dengan melakukan 
Penawaran Umum Terbatas I (“PUT I”) kepada para Pemegang Saham 
dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu pada Semester I 
tahun 2016. Sampai dengan Semester I tahun 2016 Bank memiliki modal 
dasar sebesar Rp. 1.500.000.000.000,- (satu trilyun lima ratus milyar rupiah) 
yang telah ditempatkan dan disetor penuh oleh para pemegang saham 
sebesar Rp. 402.425.600.000,-, dimana PT Gozco Capital dan PT Asabri 
(Persero) merupakan pemegang saham dengan kepemilikan di atas 5 % 
(lima persen). 
9. Bank JTrust Indonesia Tbk 
Bank JTrust Indonesia Tbk (J Trust Bank) (BCIC) didirikan 30 Mei 
1989 dengan nama PT Bank Century Intervest Corporation dan mulai 
beroperasi secara komersial pada bulan April 1990. Kantor pusat BCIC 
berlokasi di Gedung Sahit Sudirman Center, Lt. 33, Jln Jend Sudirman No. 
86, Jakarta Pusat 10220 – Indonesia. Bank JTrust memiliki 21 kantor cabang 
dan 20 kantor cabang pembantu. 
Pada tanggal 03 Juni 1997, BCIC memperoleh pernyataan efektif 
dari BAPEPAM untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BCIC 
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(IPO) kepada masyarakat sebanyak 70.000.000 dengan nilai nominal 
Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp900,- per saham. Saham-
saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 25 
Juni 1997. 
10. Bank Danamon Indonesia Tbk 
PT Bank Danamon Indonesia Tbk yang berdiri sejak 1956, per 30 
September 2019 mengelola aset sebesar Rp196 triliun bersama anak 
perusahaannya, yaitu PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk. (Adira 
Finance) dan PT Asuransi Adira Dinamika (Adira Insurance). Dalam hal 
kepemilikan saham, 94,1% saham Bank Danamon dimiliki oleh MUFG 
Bank, Ltd. dan 5,9% dimiliki oleh publik. Bank Danamon merupakan 
penerbit kartu debit, kartu ATM dan Kartu Kredit Manchester United di 
Indonesia serta penerbit kartu kredit American Express.  
Sebelumnya Bank Danamon juga menjadi Best Digital Bank 
Indonesia pada ajang Asiamoney Best Bank Award 2018 di Beijing. Bank 
Danamon also juga menerima penghargaan The Asian Banker Indonesia 
Award 2019 dalam kategori Best Digital KYC and Account Opening 
Initiative, Application, or Programme dari The Asian Banker. 
11. Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 
Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk (BPD Banten / Bank 
Banten) (BEKS) didirikan 11 September 1992 dengan nama PT Executive 
International Bank dan memulai aktivitas operasi pada tanggal 9 Agustus 
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1993. Kantor pusat BEKS berlokasi di Jl. Fatmawati No. 12 Jakarta dan 
memiliki 48 kantor cabang serta 53 kantor cabang pembantu. 
Pada tanggal 22 Juni 2001, BEKS memperoleh pernyataan efektif 
dari Bapepam-LK atas nama Menteri Keuangan Republik Indonesia untuk 
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BEKS (IPO) kepada 
masyarakat sebanyak 277.500.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 
dengan harga penawaran Rp140,- per saham dan disertai 55.500.000 Waran 
seri I dan periode pelaksanaan mulai dari 13 Januari 2003 sampai dengan 
12 Juli 2004 dengan harga pelaksanaan sebesar Rp175,- per saham. Saham 
dan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tanggal 13 Juli 2001. 
12. Bank Ganesha Tbk 
Bank Ganesha Tbk (BGTG) didirikan pada tanggal 15 Mei 1990 dan 
mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 30 April 1992. Kantor pusat 
Bank Ganesha berlokasi di Wisma Hayam Wuruk Lt. 1-2, Jln. Hayam 
Wuruk No. 8, Jakarta Pusat 10120 – Indonesia. Saat ini, Bank Ganesha 
memiliki 1 kantor pusat, 1 kantor cabang utama, 6 kantor cabang, 6 kantor 
cabang pembantu dan 3 kantor kas. 
Pada tanggal 03 Mei 2016, BGTG memperoleh pernyataan efektif 
dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum 
Perdana Saham BGTG (IPO) kepada masyarakat sebanyak 5.372.320.000 
saham baru dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga 
penawaran Rp103,- per saham. Selain itu, BGTG juga 2.286.650.000 saham 
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baru kepada Equity Development Investment Tbk (GSMF) dengan harga 
penawaran yang sama. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Mei 2016. 
13. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk 
Pendirian BPD Jawa Barat dilatarbelakangi oleh Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 33/1960 tentang penentuan 
perusahaan di Indonesia milik Belanda yang dinasionalisasi. Salah satu 
perusahaan milik Belanda yang berkedudukan di Bandung yang 
dinasionalisasi adalah De Erste Nederlansche Indische Shareholding N.V., 
sebuah bank hipotek.  
Selanjutnya melalui Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 
1/DP-040/PD/1978 tanggal 27 Juni 1978, nama PD Bank Karya 
Pembangunan Daerah Jawa Barat diubah menjadi Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Barat. Pada bulan Juli 2010, Bank BJB menjadi BPD pertama 
di Indonesia yang melantai saham di Bursa Efek Indonesia. 
14. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, yang dikenal dengan 
sebutan Bank JATIM, didirikan pada tanggal 17 Agustus 1961 di Surabaya. 
Landasan hukum pendirian adalah Akta Notaris Anwar Mahajudin Nomor 
91 tanggal 17 Agustus 1961 dan dilengkapi dengan landasan operasional 
Surat Keputusan Menteri Keuangan Nomor BUM. Tanggal 15 Agustus 
1961. 
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Pada tanggal 12 Juli 2012, Bank Jatim mencatatkan saham perdana 
di papan utama Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai emiten ke-13 dengan 
kode saham BJTM. 
15. Bank Qnb Indonesia Tbk 
Bank QNB Indonesia Tbk (dahulu Bank QNB Kesawan Tbk) 
(BKSW) didirikan 01 April 1913 dengan nama N.V Chungwha Shangyeh 
Maatschappij (The Chinese Trading Company Limited). Kantor pusat 
BKSW berlokasi di QNB Tower, 18 Parc SCBD, Jl. Jend. Sudirman 
Kavling 52-53, Jakarta. 
Pada tanggal 31 Oktober 2002, BKSW memperoleh pernyataan efektif 
dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 
BKSW (IPO) kepada masyarakat sebanyak 78.800.000 dengan nilai 
nominal Rp250,- per saham dengan harga penawaran Rp250,- per saham 
dan disertai 118.200.000 Waran seri I dan periode pelaksanaan mulai dari 
21 Mei 2003 sampai dengan 18 Nopember 2005 dengan harga pelaksanaan 
sebesar Rp250,- per saham. Saham dan Waran Seri I tersebut dicatatkan 
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 21 Nopember 2002. 
16. Bank Maspion Indonesia Tbk 
Didirikan berdasarkan Akta No. 68 tanggal 6 November 1989 juncto 
Akta Perubahan No. 49 tanggal 5 Desember 1989, keduanya dibuat di 
hadapan Soetjipto, S.H., Notaris di Surabaya. Setelah memperoleh ijin dari 
Menteri Keuangan Republik Indonesia pada tanggal 30 Juli 1990, Bank 
Maspion mulai beroperasi secara komersial sebagai bank umum pada 31 
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Agustus 1990 dan pada 28 Juli 1995 Bank Maspion menyandang status 
sebagai Bank Devisa. 
Berdasarkan keputusan RUPSLB tanggal 2 April 2013, Bank 
Maspion mengubah status perusahaan menjadi perusahaan publik (terbuka) 
dan menawarkan 770.000.000 saham biasa kepada masyarakat  dengan nilai 
nominal Rp. 100,- per lembar sahamnya, yang dicatatkan di Bursa Efek 
Indonesia tanggal 11 Juli 2013. 
17. Bank Mandiri (Persero) Tbk 
Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari 
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah 
Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank pemerintah -- yaitu Bank Bumi 
Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank 
Pembangunan Indonesia -- dilebur menjadi Bank Mandiri, dimana masing-
masing bank tersebut memiliki peran yang tak terpisahkan dalam 
pembangunan perekonomian Indonesia. 
Sejak didirikan, kinerja Bank Mandiri senantiasa mengalami 
perbaikan terlihat dari laba yang terus meningkat dari Rp1,18 triliun di 
tahun 2000 hingga mencapai Rp5,3 triliun di tahun 2004. Bank Mandiri 
melakukan penawaran saham perdana pada 14 Juli 2003 sebesar 20% atau 
ekuivalen dengan 4 miliar lembar saham. 
18. Bank Bumi Arta Tbk 
Bank Bumi Arta yang semula bernama Bank Bumi Arta Indonesia 
didirikan di Jakarta pada tanggal 3 Maret 1967 dengan Kantor Pusat 
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Operasional di Jalan Tiang Bendera III No. 24, Jakarta Barat. Pada tanggal 
18 September 1976, Bank Bumi Arta mendapat izin dari Menteri Keuangan 
Republik Indonesia untuk menggabungkan usahanya dengan Bank Duta 
Nusantara. 
Untuk memperkuat struktur permodalan, operasional Bank, dan 
pengelolaan Bank yang lebih profesional dan transparan, berprinsip pada 
Good Corporate Gorvanence dan Risk Management, maka pada tanggal 1 
Juni 2006 Bank Bumi Arta melaksanakan Penawaran Umum Perdana 
(IPO/Initial Public Offering) dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 
Jakarta sebanyak 210.000.000 saham atau sebesar 9,10% dari saham yang 
ditempatkan, sehingga sejak saat itu Bank Bumi Arta menjadi Perseroan 
Terbuka. 
19. Bank CIMB Niaga Tbk 
CIMB Niaga pertama kali didirikan pada tanggal 26 September 1955 
sebagai bank swasta nasional dengan nama Bank Niaga. Setelah terbentuk, 
membangun nilai-nilai inti dan profesionalisme karyawan menjadi 
perhatian utama bank. Pada tahun 1969, ketika sektor swasta di Indonesia 
dilanda krisis, Bank Niaga mampu bertahan dan berhak memperoleh 
jaminan dari Bank Indonesia. 
Dalam rangka memenuhi kebijakan Single Presence Policy (SPP) 
yang ditetapkan Bank Indonesia, Khazanah Nasional Berhad sebagai 
pemilik saham mayoritas Lippo Bank dan juga saham pengendali Bank 
Niaga (melalui CIMB Group), melakukan penggabungan (merger) kedua 
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bank tersebut secara resmi pada tanggal 1 November 2008 yang diikuti 
dengan pengenalan logo kepada masyarakat luas. 
20. Bank Maybank Indonesia Tbk 
PT Bank Maybank Indonesia Tbk (“Maybank Indonesia” atau 
“Bank”) adalah salah satu bank swasta terkemuka di Indonesia yang 
merupakan bagian dari grup Malayan Banking Berhad (Maybank), salah 
satu  grup penyedia layanan keuangan terbesar di ASEAN. Sebelumnya, 
Maybank Indonesia bernama PT Bank Internasional Indonesia Tbk (BII) 
yang didirikan pada 15 Mei 1959, mendapatkan ijin sebagai bank devisa 
pada 1988 dan mencatatkan sahamnya sebagai perusahaan terbuka di Bursa 
Efek Jakarta dan Surabaya (sekarang telah merger menjadi Bursa Efek 
Indonesia) pada 1989. 
21. Bank Permata Tbk 
Kami adalah sebuah Bank besar di kategori bank BUKU 3 yang 
menawarkan produk dan jasa perbankan untuk membantu masyarakat serta 
perusahaan agar berhasil menciptakan kesejahteraan dan pertumbuhan 
bisnis melalui Retail Banking, SME, dan Wholesale dari PermataBank. 
Kami terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Shareholder utama kami 
diantaranya Standard Chartered Bank (44.56%) dan PT Astra International 
Tbk (44.56%). Standard Chartered adalah bank terkemuka yang hadir di 
lebih dari 60 negara di dunia, dan Astra adalah salah satu konglomerat 
terbesar yang memiliki lebih dari 200 perusahaan. 
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22. Bank Sinarmas Tbk 
PT Bank Sinarmas Tbk. didirikan pada 18 Agustus 1989 
berdasarkan Akta No. 52 tanggal 18 Agustus 1989 dari Buniarti Tjandra, 
S.H., Notaris di Jakarta, dengan nama PT Bank Shinta Indonesia dan telah 
diubah dengan Akta No. 91 tanggal 15 September 1989 dari notaris yang 
sama. 
Pada 13 Desember 2010, Bank Sinarmas melakukan Penawaran 
Saham Umum Perdana (Initial Public Offering /IPO) dengan struktur 
permodalan sebesar Rp728 miliar dan dengan mengeluarkan Waran Seri I. 
23. Bank Of India Indonesia Tbk 
Keberadaan PT Bank of India Indonesia, Tbk berawal dari sebuah 
bank pasar bernama Bank Pasar Swadesi yang berdiri pada tahun 1968 di 
Surabaya. Pada tahun 1984, kepemilikan Bank diambil alih oleh Keluarga 
Chugani yang menumbuh-kembangkan Bank ini sehingga pada tanggal 2 
September 1989, Bank Pasar Swadesi meningkatkan statusnya dan secara 
resmi beroperasi menjadi Bank Umum dengan nama Bank Swadesi. 
Sebagai langkah strategis untuk mengantisipasi perkembangan 
perbankan dimasa mendatang, khususnya dalam aspek permodalan, pada 
tahun 2002 Bank Swadesi mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan 
tercatat sebagai lembaga perbankan ke-22 yang "go public". 
24. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 
Bank BTPN yang awalnya merupakan singkatan dari Bank 
Tabungan Pensiunan Nasional ini terlahir dari pemikiran 7 (tujuh) orang 
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dalam suatu perkumpulan pegawai pensiunan militer pada tahun 1958 di 
Bandung. Ketujuh serangkai tersebut kemudian mendirikan Perkumpulan 
Bank Pegawai Pensiunan Militer (selanjutnya disebut ”BAPEMIL”) dengan 
status usaha sebagai perkumpulan yang menerima simpanan dan 
memberikan pinjaman kepada para anggotanya.  
Terhitung tanggal 12 Maret 2008 bank BTPN telah listing di Bursa 
efek Jakarta (BEJ) (sekarang Bursa Efek Indonesia) dan resmi menyandang 
gelar tbk (terbuka). Dan pada tanggal 14 Maret 2008, Texas Pacific Group 
(TPG) resmi mengakuisisi saham bank BTPN sebesar 71,61%.  
25. Bank Victoria Internasional Tbk 
PT Bank Victoria International Tbk (selanjutnya disebut Bank 
Victoria atau Bank) pertama kali didirikan dengan nama PT Bank Victoria 
berdasarkan Akta Perseroan Terbatas No. 71 tanggal 28 Oktober 1992 yang 
dibuat di hadapan notaris Amrul Partomuan Pohan SH, LLM. Nama Bank 
Victoria kemudian berubah menjadi PT Bank Victoria International 
berdasarkan Akta Pembetulan No. 30 pada tanggal 8 Juni 1993. 
Pada tahun 1999, Bank Victoria telah mencatat sahamnya di Bursa 
Efek Jakarta, sejak saat itu Bank Victoria aktif melaksanakan berbagai aksi 
korporasi seperti Penawaran Umum Terbatas dan menerbitkan Obligasi. Di 
tahun 2007, Bank menerbitkan Obligasi II dan Obligasi Subordinasi I, 
masing-masing bernilai Rp. 200 Miliar. Kemudian di tahun 2008, Bank 
telah melakukan Penawaran Umum Terbatas (Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu atau HMETD) IV senilai Rp. 116,75 Miliar. 
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26. Bank China Construction Bank Indonesia Tbk 
Bank China Construction Bank Indonesia Tbk (CCB Indonesia) 
(dahulu Bank Windu Kentjana International Tbk) (MCOR) didirikan 02 
April 1974 dengan nama PT Multinational Finance Corporation dan mulai 
beroperasi secara komersial pada tahun 1974. Kantor pusat MCOR 
berlokasi di Equity Tower Lantai 9, Sudirman Central Business District 
(SCBD) Lot 9, Jl. Jend Sudirman Kav 52 – 53 Jakarta 12190 – Indonesia. 
Bank Windu memiliki 26 Kantor Cabang, 47 Kantor Cabang Pembantu dan 
38 Kantor Kas. 
Pada tanggal 20 Juni 2007, MCOR memperoleh pernyataan efektif dari 
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MCOR 
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 300.000.000 dengan nilai nominal 
Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp200,- per saham. Saham-
saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 03 
Juli 2007. 
27. Bank Mega Tbk 
Berawal dari sebuah usaha milik keluarga bernama PT. Bank 
Karman yang didirikan pada tahun 1969 dan berkedudukan di Surabaya, 
selanjutnya pada tahun 1992 berubah nama menjadi PT. Mega Bank dan 
melakukan relokasi Kantor Pusat ke Jakarta.  
Dalam rangka memperkuat struktur permodalan maka pada tahun 
yang sama PT. Bank Mega melaksanakan Initial Public Offering dan listed 
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di BEJ maupun BES. Dengan demikian sebagian saham PT. Bank Mega 
dimiliki oleh publik dan berubah namanya menjadi PT. Bank Mega Tbk. 
28. Bank OCBC NISP Tbk 
Bank OCBC NISP (sebelumnya dikenal dengan nama Bank NISP) 
atau selanjutnya disebut sebagai “Bank”, merupakan Bank tertua keempat 
di Indonesia yang didirikan pada tanggal 4 April 1941 di Bandung dengan 
nama NV Nederlandsch Indische Spaar En Deposito Bank. 
Dalam rangka mengantisipasi pasar yang makin terbuka dan 
persaingan serta memperkuat struktur permodalan, Bank mencatatkan 
sahamnya di Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek Jakarta) pada tahun 
1994. Pencatatan saham ini menjadikan Bank sebagai perusahaan terbuka. 
29. Bank Nationalnobu Tbk 
PT Bank Nationalnobu Tbk (NobuBank) adalah bank yang telah 
berdiri lebih dari 20 tahun di industri perbankan Indonesia yang kini hadir 
dengan konsep dan tampilan yang baru sebagai wujud dari diperbaruinya 
visi, misi dan strategi Perseroan. 
Dengan tujuan untuk memperkuat struktur permodalan, maka 
Perseroan telah melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) dan 
pada tanggal 20 Mei 2013 secara resmi telah mencatatkan diri di Bursa efek 
Indonesia dengan kode saham “NOBU”. Hal ini sekaligus menjadi 
momentum bagi Perseroan untuk mengajak masyarakat luas turut 
berpartisipasi dalam pengembangan Perseroan di masa datang. 
 
59 
 
 
 
30. Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 
Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk (sebelumnya Bank 
Himpunan Saudara 1906 Tbk) (SDRA) didirikan 15 Juni 1972. Kantor pusat 
SDRA berlokasi di Gedung Bank Woori Saudara, Jl. Diponegoro No. 28, 
Bandung 40115 – Indonesia. Saat ini, Bank Woori Saudara memiliki 22 
kantor cabang, 99 kantor cabang pembantu, 1 kantor fungsional, 20 kantor 
kas dan 28 kas mobil. 
Pada tanggal 04 Desember 2006, SDRA memperoleh pernyataan 
efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 
Saham SDRA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 dengan nilai 
nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp115,- per saham. 
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tanggal 15 Desember 2006. 
C. Deskripsi Variabel Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2014-2018 sebanyak 30 perusahaan. Data yang disajikan 
dalam penelitian ini sebanyak 150 data (terlampir), berasal dari data publikasi 
laporan keuangan dari website Bursa efek Indonesia. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah variabel dependen dan independen. Variabel 
independen dari penelitian ini adalah DPK, ROA, Ukuran Bank, LDR, dan BI 
Rate sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah Penyaluran Kredit. 
Berikut akan dijelaskan statistik deskriptif dari variabel-variabel tersebut : 
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Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif  Variabel Penelitian 
(dalam jutaan) 
Descriptive Statistics 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DPK 150 511937 944268737 104436174,19 190860520,474 
ROA 150 -11,15 9,58 1,2137 2,19313 
Ukuran Bank 150 664673 1296898000 145899204,58 269102106,038 
LDR 150 50,61 145,26 85,4419 13,92151 
BI Rate 150 4,56 7,50 6,3080 1,10821 
Kredit 150 392855 843598000 94792258,01 171420821,177 
Valid N 
(listwise) 
150         
 
1. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
 Dana pihak ketiga biasanya lebih dikenal dengan dana masyarakat, 
merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat 
dalam arti luas, meliputi masyarakat individu, maupun badan usaha (Ismail, 
2010:43). 
Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui data mengenai variabel DPK dari 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014-
2018. DPK tertinggi dari perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2014-2018 adalah sebesar Rp 944.268.737 juta; 
sedangkan DPK yang  terendah adalah Rp 511.937 juta. Rata-rata DPK dari 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017-
2018 adalah sebesar Rp 104.436.174,19 juta. 
2. Return On Assets (ROA) 
Return On Assets adalah rasio yang menunjukkan tingkat 
pengembalian bisnis dari seluruh investasi yang telah dilakukan (Hantono, 
2018:11). 
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Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui data mengenai variabel ROA dari 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014-
2018. ROA tertinggi dari perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2014-2018 adalah sebesar 9,53% sedangkan ROA yang  
terendah adalah -11,15%. Rata-rata ROA dari perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014-2018 adalah sebesar 1,21%. 
3. Ukuran Bank 
Ukuran perusahaan adalah suattu skala untuk mengklarifikasikan 
besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain dengan total 
aset, total penjualan, nilai pasar saham dan sebagainya (hery, 2017:3). 
Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui data mengenai variabel ukuran 
bank dari perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 
tahun 2014-2018. Ukuran bank tertinggi dari perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014-2018 adalah sebesar Rp 
1.296.898.000 juta; sedangkan ukuran bank yang  terendah adalah Rp 664.673 
juta. Rata-rata ukuran bank dari perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dari tahun 2014-2018 adalah sebesar Rp 145.899.204,58 juta. 
4. Loan to Deposit Rasio (LDR) 
LDR merupakan rasio kredit yang diberikan terhadap dana pihak 
ketiga yang diterima oleh bank yang bersangkutan. Besarnya LDR akan 
berpengaruh terhadap laba melalui penciptaan kredit. (Iswi Hariyani, S.H., 
M.H., 2010:56). 
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Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui data mengenai variabel LDR dari 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014-
2018. LDR tertinggi dari perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2014-2018 adalah sebesar 145,26%; sedangkan LDR 
yang  terendah adalah 50,61%. Rata-rata LDR dari perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014-2018 adalah sebesar 85,44%. 
5. BI Rate 
SBI diterbitkan oleh BI sebagai salah satu piranti Operasi Pasar 
Terbuka, kegiatan transaksi di pasar uang yang dilakukan oleh BI dengan bank 
dan pihak lain dalam rangka pengendalian moneter. Tingkat suku bunga ini 
ditentukan oleh mekanisme pasar berdasarkan sistem lelang (PBI No. 
4/10/PBI/2002). 
Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui data mengenai variabel BI Rate 
Indonesia dari tahun 2014-2018. BI Rate tertinggi Indonesia dari tahun 2014-
2018 adalah sebesar 7,50%; sedangkan BI Rate yang  terendah adalah 4,56%. 
Rata-rata BI Rate Indonesia dari tahun 2014-2018 adalah sebesar 6,31%. 
D. Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Model regresi yang digunakan akan benar-benar menunjukkan hubungan 
yang signifikan dan representatif jika model regresi tersebut memenuhi asumsi 
klasik regresi, maka asumsi dasar tersebut adalah apabila tidak terjadi gejala, 
autokolerasi, heterokedastisitas, multikolinearitas dan normalitas variabel 
bebas dalam regresi tersebut (Ghozali, 2011: 40). 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
memilki distribusi normal. Menurut Ghozali (2011: 140) ada dua cara untuk 
mendeteksi apakah residual tersebut memiliki distribusi yang normal atau 
tidak. Asumsi Normalitas merupakan asumsi dimana setiap variabel dan 
semua kombinasi linear dari variabel terdistribusi dengan normal.  Kalau 
asumsi  ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid.  
 
Gambar 2 
Hasil uji Normalitas 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat 
dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan 
penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat 
64 
 
 
 
dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal atau memenuhi 
asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 
Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 
orthogonal. Orthogonal yang dimaksud mengandung makna tidak saling 
mempengaruhi atau tidak saling menginterferensi. 
Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi 
variabel dependen (terikat) dan diregres terhadap variabel independen 
lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang 
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Cara 
untuk menguji adanya multikolinearitas dapat dilihat pada Variance 
Inflation Factor (VIF). Batas VIF adalah 10. Jika nilai VIF diatas 10 maka 
terjadi multikolinearitas. 
Tabel 5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)     
DPK ,005 202,718 
ROA ,872 1,147 
Ukuran 
Bank 
,005 203,284 
LDR ,954 1,049 
BI Rate ,981 1,020 
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Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS terlihat 
untuk lima variabel independen, angka VIF untuk variabel DPK sebesar 
202,718; Angka VIF untuk variabel ROA sebesar 1,147; angka VIF 
untuk variabel ukuran bank sebesar 203,284; angka VIF untuk variabel 
LDR sebesar 1,049 dan angka VIF untuk variabel BI Rate sebesar 1,020. 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai VIF seluruh variabel 
bebas DPK dan ukuran bank dengan nilai diatas 10, maka ada masalah 
dengan multikolinieritas, namun untuk ROA, LDR, dan BI Rate  nilai d 
bawah 10. Sehingga disimpulkan bahwa ROA, LDR, dan BI Rate tidak 
mempunyai masalah dengan multikolinieritas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah 
model regresi yang terbebas dari masalah autokorelasi. Data time series 
atau data berkala waktu seperti bulanan, tahunan dan sebagainya sering 
atau bahkan rentan terjadi kasus autokorelasi. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk mendeteksi adanya autokorelasi yaitu dengan 
pengujian Durbin Watson(uji D-W). Patokan atau kriteria umum 
menurut Santoso (2016:219) yang dapat digunakan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya masalah autokeralsi dapat dijabarkan sebagai berikut:  
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1) Angka D-W di bawah -2 berarti ada auto korelasi positif.  
2) Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.  
3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif: 
Tabel 6 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model Durbin-Watson 
1 1,008 
a. Predictors: (Constant), BI Rate, LDR, DPK, ROA, Ukuran Bank 
b. Dependent Variable: Kredit 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS, 
menunjukan hasil sebesar 1,008. Menurut Santoso (2016:219) yang 
dapat digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya masalah 
autokorelasi adalah angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada 
autokorelasi, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak ada masalah 
autokorelasi dalam penelitian ini. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Heteroskedastisitas atau tidak terjadi  
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat 
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(dependen) yaitu ZPRED dengan residulnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, daan sumbu 
X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Dasar analisis adalah jika ada pola tertentu, seperti titik-titik 
yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit), maka mengindifikasikan telah terjadi 
Heteroskedastisitas, namun jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas  dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 
terjadi Heteroskedastisitas. (Ghozali, 2011: 39). 
 
Gambar 3 
Hasil uji Heteroskedastisitas 
2. Analisis Regresi Sederhana 
Regresi sederhana digunakan untuk melihat besarnya pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat.  
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a. Analisis regresi sederhana Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran 
kredit. 
Tabel 7 
Hasil Analisis Regresi Sederhana Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap 
Penyaluran Kredit 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
1241222,780 1164268,254   1,066 ,288 
DPK ,896 ,005 ,997 166,962 ,000 
a. Dependent Variable: Kredit 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi sederhana DPK 
terhadap penyaluran kredit diperoleh persamaan regresi  yaitu  Ŷ =  
1241222,78 + 0,896 X1  dan dapat diambil suatu analisis  bahwa : 
1) Nilai a (konstanta) sebesar 1241222,78 dapat diartikan bahwa jika 
DPK bernilai konstan atau nol maka penyaluran kredit akan bernilai 
Rp 1.241.222,78 juta.  
2) Koefisien regresi untuk DPK sebesar 0,896 dan bertanda positif 
menyatakan bahwa setiap peningkatan DPK sebesar Rp 1 maka akan 
meningkatkan penyaluran kredit sebesar Rp 0,896, sebaliknya setiap 
penurunan DPK sebesar Rp 1 maka akan menurunkan penyaluran 
kredit sebesar  Rp 0,896. 
b. Analisis regresi sederhana Return On Assets (ROA) terhadap penyaluran 
kredit. 
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Tabel 8 
Hasil Analisis Regresi Sederhana Return On Assets (ROA) Terhadap 
Penyaluran Kredit 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 63381943,434 15157173,667   4,182 ,000 
ROA 25880511,875 6062510,253 ,331 4,269 ,000 
a. Dependent Variable: Kredit 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi sederhana ROA 
terhadap penyaluran kredit diperoleh persamaan regresi  yaitu  Ŷ =  
63381943,434 + 25880511,875 X2  dan dapat diambil suatu analisis  
bahwa : 
1) Nilai a (konstanta) sebesar 63381943,434 dapat diartikan bahwa jika 
ROA bernilai konstan atau nol maka penyaluran kredit akan bernilai 
Rp 63.381.943,434 juta.  
2) Koefisien regresi untuk ROA sebesar 25880511,875 dan bertanda 
positif menyatakan bahwa setiap peningkatan ROA sebesar 1 % 
maka akan meningkatkan penyaluran kredit sebesar Rp 
25.880.511,875 juta, sebaliknya setiap penurunan ROA sebesar 1 % 
maka akan menurunkan penyaluran kredit sebesar Rp 
25.880.511,875 juta. 
c. Analisis regresi sederhana ukuran bank terhadap penyaluran kredit 
Tabel 9 
Hasil Analisis Regresi Sederhana Ukuran Bank Terhadap 
Penyaluran Kredit 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 2008519,544 924601,653   2,172 ,031 
Ukuran Bank 
,636 ,003 ,998 
209,99
9 
,000 
a. Dependent Variable: Kredit 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi sederhana ukuran bank 
terhadap penyaluran kredit diperoleh persamaan regresi  yaitu  Ŷ =  
2008519,544 + 0,636 X3  dan dapat diambil suatu analisis  bahwa : 
1) Nilai a (konstanta) sebesar 2008519,544 dapat diartikan bahwa jika 
ukuran bank bernilai konstan atau nol maka penyaluran kredit akan 
bernilai Rp 2.008.519,544 juta.  
2) Koefisien regresi untuk ukuran bank sebesar 0,636 dan bertanda positif 
menyatakan bahwa setiap peningkatan ukuran bank sebesar Rp 1 maka 
akan meningkatkan penyaluran kredit sebesar Rp 0,636 juta, sebaliknya 
setiap penurunan ukuran bank sebesar Rp 1 maka akan menurunkan 
penyaluran kredit sebesar Rp 0,636 juta. 
d. Analisis regresi sederhana loan to deposit ratio (LDR) terhadap 
penyaluran kredit 
Tabel 10 
Hasil Analisis Regresi Sederhana loan to deposit ratio (LDR) Terhadap 
Penyaluran Kredit 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -73486992,276 86485241,982   -,850 ,397 
LDR 1969515,948 999122,568 ,160 1,971 ,051 
a. Dependent Variable: Kredit 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi sederhana LDR 
terhadap penyaluran kredit diperoleh persamaan regresi yaitu Ŷ = -
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73486992,276 + 1969515,948 X4  dan dapat diambil suatu analisis  
bahwa : 
1) Nilai a (konstanta) sebesar -73486992,276 dapat diartikan bahwa 
jika LDR bernilai konstan atau nol maka tidak ada penyaluran kredit.  
2) Koefisien regresi untuk LDR sebesar 1969515,948 dan bertanda 
positif menyatakan bahwa setiap peningkatan LDR sebesar 1 % maka 
akan meningkatkan penyaluran kredit sebesar Rp 1.969.515,948 
juta, setiap penurunan LDR sebesar 1 % maka akan menurunkan 
penyaluran kredit sebesar Rp 1.969.515,948 juta 
e. Analisis regresi sederhana BI Rate terhadap penyaluran kredit 
Tabel 11 
Hasil Analisis Regresi Sederhana BI Rate Terhadap Penyaluran Kredit. 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 146264303,577 81312198,956   1,799 ,074 
BI Rate -8159804,306 12697159,800 -,053 -,643 ,521 
a. Dependent Variable: Kredit 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi sederhana BI Rate 
terhadap penyaluran kredit diperoleh persamaan regresi  yaitu  Ŷ =  
146264303,577 - 8159804,306 X5  dan dapat diambil suatu analisis  
bahwa : 
1) Nilai a (konstanta)  sebesar 146264303,577 dapat diartikan bahwa 
jika bi rate bernilai konstan atau nol maka penyaluran kredit akan 
bernilai Rp 146.264.303,577 juta.  
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2) Koefisien regresi untuk bi rate sebesar -8159804,306 dan bertanda 
positif menyatakan bahwa setiap peningkatan bi rate sebesar 1 % maka 
akan menurunkan penyaluran kredit sebesar Rp 8159804,306 juta, 
sebaliknya setiap penurunan bi rate sebesar 1 % maka akan 
meningkatkan  penyaluran kredit sebesar Rp 8.159.804,306 juta. 
 
3. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linear Sederhana (Uji Parsial) 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individu dalam menerangkan variabel dependen.  
a. Dari perhitungan analisis regresi sederhana DPK terhadap penyaluran 
kredit diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh yang signifikan DPK terhadap penyaluran kredit pada 
perusahaan perbakan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018. 
b. Dari perhitungan analisis regresi sederhana ROA terhadap penyaluran 
kredit diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh yang signifikan ROA terhadap penyaluran kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018. 
c. Dari perhitungan analisis regresi sederhana ukuran bank terhadap 
penyaluran kredit diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan ukuran bank terhadap 
penyaluran kredit pada perusahaan perbankan yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2014-2018. 
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d. Dari perhitungan analisis regresi sederhana LDR terhadap penyaluran 
kredit diperoleh nilai sig = 0,051 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh yang tidak signifikan LDR terhadap penyaluran kredit 
pada perusahaan perbankan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 
2014-2018. 
e. Dari perhitungan analisis regresi sederhana bi rate  terhadap penyaluran 
kredit diperoleh nilai sig = 0,521 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh yang tidak signifikan bi rate terhadap penyaluran kredit 
pada perusahaan perbankan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 
2014-2018. 
4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan 
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen, 
dengan tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau 
nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang 
diketahui. 
Tabel 12 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -25304447,118 5668736,095   -4,464 ,000 
DPK ,301 ,051 ,335 5,909 ,000 
ROA 23050,394 333184,817 ,000 ,069 ,945 
Ukuran Bank ,421 ,036 ,661 11,648 ,000 
LDR 301959,997 50181,418 ,025 6,017 ,000 
BI Rate 227460,771 621662,714 ,001 ,366 ,715 
a. Dependent Variable: Kredit 
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda diperoleh 
persamaan regresi  yaitu  Ŷ =  -25304447,118 + 0,301 X1 + 23050,394 X2 + 
0,421 X3 + 301959,997 X4 + 227460,771 X5  dan dapat diambil suatu analisis 
bahwa : 
a. Nilai a (konstanta) sebesar -25304447,118 dapat diartikan bahwa jika 
DPK, ROA, ukuran bank, LDR, dan bi rate bernilai konstan atau nol maka 
tidak ada penyaluran kredit. 
b. Koefisien regresi untuk DPK sebesar 0,301 dan bertanda positif 
menyatakan bahwa setiap DPK sebesar Rp 1 dengan asumsi variabel 
independen lainnya tetap maka akan meningkatkan penyaluran kredit 
sebesar Rp 0,301 juta. 
c. Koefisien regresi untuk ROA sebesar 23050,394 dan bertanda positif 
menyatakan bahwa setiap peningkatan ROA investasi sebesar 1 % 
dengan asumsi variabel independen lainnya tetap maka akan 
meningkatkan penyaluran kredit sebesar Rp 23.050,394 juta, sebaliknya 
setiap penurunan ROA sebesar 1 % dengan asumsi variabel independen 
lainnya tetap maka akan menurunkan penyaluran kredit sebesar Rp 
23.050,394 juta. 
d. Koefisien regresi untuk ukuran bank sebesar 0,421 dan bertanda positif 
menyatakan bahwa setiap peningkatan ukuran bank sebesar Rp 1 dengan 
asumsi variabel independen lainnya tetap maka akan meningkatkan 
penyaluran kredit sebesar Rp 0,421 juta, sebaliknya setiap penurunan 
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ukuran bank sebesar Rp 1 dengan asumsi variabel independen lainnya 
tetap maka akan menurunkan penyaluran kredit sebesar Rp 0,421 juta. 
e. Koefisien regresi untuk LDR sebesar 301959,997 dan bertanda positif 
menyatakan bahwa setiap peningkatan LDR sebesar 1 % dengan asumsi 
variabel independen lainnya tetap maka akan meningkatkan penyaluran 
kredit sebesar Rp 301.959,997 juta, sebaliknya setiap penurunan LDR 
sebesar 1 % dengan asumsi variabel independen lainnya tetap maka 
akan menurunkan penyaluran kredit sebesar Rp 301.959,997 juta. 
f. Koefisien regresi untuk bi rate sebesar 227460,771 dan bertanda positif 
menyatakan bahwa setiap peningkatan bi rate sebesar 1 % dengan asumsi 
variabel independen lainnya tetap maka akan meningkatkan  penyaluran 
kredit sebesar Rp 227.460,771 juta, sebaliknya setiap penurunan bi rate 
sebesar 1 % dengan asumsi variabel independen lainnya tetap maka akan 
menurunkan  penyaluran kredit sebesar Rp 227.460,771 juta 
g. Koefisien regresi untuk DPK, ROA, ukuran bank, LDR, dan bi rate sebesar 
552.471,884 dan bertanda positif menyatakan bahwa setiap peningkatan 
DPK, ROA, ukuran bank, LDR, dan bi rate sebesar 1 secara bersama-sama 
maka akan meningkatkan penyaluran kredit sebesar Rp 552.471,884 juta, 
sebaliknya setiap penurunan DPK, ROA, ukuran bank, LDR, dan bi rate 
sebesar 1 bersama-sama maka akan menurunkan penyaluran kredit sebesar 
Rp 552.471,884 juta. 
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5. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linear Berganda (Uji Simultan)  
Uji simultan (Uji F) menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. 
Tabel 13 
Hasil Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linear Berganda 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4368393299216650000,000 5 873678659843329000,000 12598,241 ,000b 
Residual 9986292816906210,000 144 69349255672959,800     
Total 4378379592033550000,000 149       
a. Dependent Variable: Kredit 
b. Predictors: (Constant), BI Rate, LDR, DPK, ROA, Ukuran Bank 
Dari hasil pengujian signifikansi koefisien regresi linear berganda pada 
tabel di atas diperoleh nilai sig. sebesar 0,000; maka nilai sig 0,000  < dari α (alfa) 
= 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang DPK, ROA, 
ukuran bank, LDR, dan bi rate secara bersama-sama terhadap penyaluran kredit 
pada perusahaan perbankan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018. 
6. Uji Varibael Dominan Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel paling dominan merupakan variabel yang paling mempengaruhi 
dalam suatu model. 
Tabel 14 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -25304447,118 5668736,095   -4,464 ,000 
DPK ,301 ,051 ,335 5,909 ,000 
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ROA 23050,394 333184,817 ,000 ,069 ,945 
Ukuran 
Bank 
,421 ,036 ,661 11,648 ,000 
LDR 301959,997 50181,418 ,025 6,017 ,000 
BI Rate 227460,771 621662,714 ,001 ,366 ,715 
a. Dependent Variable: 
Kredit 
Dari hasil pengujian signifikansi koefisien regresi linear berganda pada tabel 
di atas diperoleh nilai 301959,997 dengan nilai sig 0,000  < dari α (alfa) = 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan diantara DPK, ROA, ukuran bank, LDR, dan bi rate; 
bahawa LDR memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap penyaluran 
kredit pada perusahaan perbankan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 
2014-2018. 
E. Pembahasan 
1. Pengaruh DPK terhadap penyaluran kredit. 
Dari perhitungan analisis regresi sederhana DPK terhadap penyaluran 
kredit dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan DPK 
terhadap penyaluran kredit pada perusahaan perbankan yang terdapat di Bursa 
Efek Indonesia periode 2014-2018. 
Kesimpulannya, semakin tinggi DPK yang dimiliki oleh bank maka 
semakin besar pula dana yang akan disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit. Semakin tingginya DPK suatu bank menunjukan tingkat kepercayaan 
nasabahnya dalam menyimpan dananya pada bank tersebut. 
2. Pengaruh ROA terhadap penyaluran kredit. 
Dari perhitungan analisis regresi sederhana ROA terhadap penyaluran 
kredit dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan ROA 
terhadap penyaluran kredit pada perusahaan perbankan yang terdapat di Bursa 
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Efek Indonesia periode 2014-2018, artinya semakin tinggi ROA  maka dapat 
menurunkan penyaluran kredit. 
Return On Assets (ROA) adalah ratio yang menunjukan besarnya 
presentase kemampuan bank dalam menghasilkan laba atas total aset yang 
dimilikinya, maka semakin besar presentase ROA suatu bank maka semakin 
besar laba yang dihasilkan. Dengan semakin besar laba yang dihasilkan, maka 
semakin besar dana yang dimiliki bank yang nantinya dapat disalurkan kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit. 
3. Pengaruh ukuran bank terhadap penyaluran kredit. 
Dari perhitungan analisis regresi sederhana ukuran bank terhadap 
penyaluran kredit dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan ukuran bank terhadap penyaluran kredit pada perusahaan perbankan 
yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018, artinya semakin tinggi 
ukuran bank maka dapat meningkatkan penyeluran kredit. 
Ukuran bank menunjukan kepemilikan total aset suatu bank, semakin 
besar aset yang dimiliki suatu bank maka besar kemungkinan besar pula 
dana yang disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit. 
4. Pengaruh LDR terhadap penyaluran kredit. 
Dari perhitungan analisis regresi sederhana LDR terhadap penyaluran 
kredit dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif dan tidak signifikan 
LDR terhadap penyaluran kredit pada perusahaan perbankan yang terdapat di 
Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018, artinya semakin tinggi LDR maka 
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dapat menurunkan  penyaluran kredit, namun hasilnya tidak signifikan sehingga 
tidak dapat digeneralisasikan. 
Artinya, LDR hanya menunjukan besarnya presentase penyaluran 
kredit dari dana pihak ketiga yang dimiliki suatu bank. Jadi semakin besar 
presentase LDR kita dapat mengetahui besarnya dana pihak ketiga yang 
disalurkan dalam bentuk kredit, namun tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan. 
5. Pengaruh bi rate terhadap penyaluran kredit. 
Dari perhitungan analisis regresi sederhana bi rate terhadap penyaluran 
kredit dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang negatif dan tidak 
signifikan terhadap penyaluran kredit pada perusahaan perbankan yang terdapat 
di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018, artinya semakin tinggi Bi Rate maka 
dapat menurunkan penyaluran kredit. 
Bi rate adalah tingkat suku bunga yang ditentukan oleh pihak BI dengan 
tujuan mengatur dan menetapkan pedoman angkat bunga kredit untuk semua 
bank umum. Bagi masyarakat, semakin tinggi bunga kredit yang ada maka akan 
membuat repot masyarakat dalam angsuran dan pelunasan kredit yang dilakukan. 
Karena itu dari penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi Bi Rate, maka 
akan menurunkan minatkredit masyarakat. 
6. Pengaruh DPK, ROA, ukuran bank, LDR, dan bi rate secara bersama-sama 
terhadap penyaluran kredit. 
Dari hasil pengujian signifikansi koefisien regresi linear berganda DPK, 
ROA, ukuran bank, LDR, dan bi rate secara bersama-sama terhadap penyaluran 
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kredit, dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap penyaluran kredit pada perusahaan perbankan yang terdapat di Bursa 
Efek Indonesia periode 2014-2018.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil 
beberapa kesimpulan yaitu : 
1. Terdapat pengaruh yang positif DPK terhadap penyaluran kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya persamaan regresi Ŷ =  
1241222,78 + 0,896 X1  dengan nilai signifikansi  0,000 < 0,05. 
2. Terdapat pengaruh yang positif ROA terhadap penyaluran kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya persamaan regresi Ŷ =  
63381943,434 + 25880511,875 X2 dengan nilai signifikansi  0,000 < 0,05. 
3. Terdapat pengaruh yang positif ukuran bank terhadap penyaluran kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya persamaan regresi Ŷ =  
2008519,544 + 0,636 X3 dengan nilai signifikansi  0,000 < 0,05. 
4. Terdapat pengaruh yang positif LDR terhadap penyaluran kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya persamaan regresi Ŷ = 
-73486992,276 + 1969515,948 X4 dengan nilai signifikansi  0,051 > 0,05. 
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5. Terdapat pengaruh yang negatif bi rate terhadap penyaluran kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya persamaan regresi Ŷ = 
146264303,577 - 8159804,306 X5 dengan nilai signifikansi  0,521 < 0,05. 
6. Terdapat pengaruh yang positif DPK, ROA, ukuran bank, LDR dan BI Rate 
secara bersama-sama terhadap penyaluran kredit pada perusahaan perbankan 
yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018. Hal tersebut 
dibuktikan dengan diperolehnya persamaan regresi Ŷ =  -25304447,118 + 
0,301 X1 + 23050,394 X2 + 0,421 X3 + 301959,997 X4 + 227460,771 X5 
dengan nilai signifikansi DPK, ROA, ukuran bank, LDR dan BI Rate 0,000 < 
0,05. 
7. LDR memiliki pengaruh yang paling dominan terhadap penyaluran kredit pada 
perusahaan perbankan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-
2018. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya hasil pengujian 
signifikansi koefisien regresi linear berganda pada tabel di atas diperoleh nilai 
301959,997 dengan nilai sig 0,000 <  0,05. 
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B. Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian 
ini adalah : 
1. Investor di Bursa Efek Indonesia disarankan untuk lebih memilih 
perusahaan-perusahaan dengan tingkat keuntungan yang tinggi terutama 
pada rasio ROA dan Ukuran Bank, karena ada kecenderungan bahwa 
perusahaan-perusahaan tersebut memiliki penyaluran kredit yang lebih 
tinggi pula. 
2. Perusahaan dengan DPK yang lebih tinggi memiliki kecenderungan 
penyaluran kredit yang lebih tinggi, jadi bisa dilihat kalau bank manakan 
yang lebih dipercaya oleh msayarakat Indonesia. 
3. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas periode pengamatan 
dan mempertimbangkan sampel yang lebih banyak. Hal ini bertujuan agar 
kesimpulan yang dihasilkan tersebut memiliki cakupan yang lebih luas pula. 
Selain itu hasil penelitian dapat menggeneralisasikan kondisi pasar modal 
pada seluruh perusahaan. 
  
 85 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Adnan, Ridwan, dan Fildzah. 2016. Pengaruh Ukuran Bank, Dana Pihak Ketiga, 
Capital Adequacy Ratio, dan Loan To Deposit Ratio Terhadap Penyaluran 
Kredit Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2011-2015. Jurnal Dinamika Akuntansi dan Bisnis. 3(2): 49-64. 
 
Andrianto, Didin, dan Anang Firmansyah. 2019. Manajemen Bank. Pasuruan: CV. 
Penerbit Qiara Media. 
 
Arif Darmawan. 2017. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyaluran Kredit Bank 
Umum Di Indonesia Tahun 2010-2015. Jurnal Pendidikan dan Ekonomi. 
6(4): 301-310. 
 
Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian. Edisi Revisi IV. Jakarta: Rineka 
Cipta 
 
Billy Arma Pratama. 2010. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan 
Penyaluran Kredit Perbankan (Studi pada Bank Umum di Indonesia Periode 
Tahun 2005-2009). Jurnal Bisnins Strategi. 19(2): 135-148. 
 
Bustari, Rose dan Menik. 2006. Bank Dan Lembaga Keuangan Lain. Jakarta: 
Kencana. 
 
Firdaus, dan Fakhry Zamzam. 2018. Aplikasi Metodologi Penelitian. Yogyakarta: 
Deepublish. 
 
Greydi Normala Sari. 2013. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyaluran Kredit 
Bank Umum  Di Indonesia (Periode 2008.1 – 2012.2). Jurnal EMBA. 1(3): 
931-941. 
 
Hadinoto, Soetanto. 2008. Bank Strategy On Funding And Liability/Treasury 
Management. Jakarta: PT Gramedia. 
 
Hantono. 2018. Konsep Analisa Laporan Keuangan Dengan Pendekatan Rasio 
Dan SPSS. Sleman: Deepublish. 
Hariyani, Iswi. 2010. Restrukturisasi dan Penghapusan Kredit Macet. Jakarta: 
Kompas Gramedia. 
Hery. 2017. Kajian Riset Akuntansi. Jakarta: Grasindo. 
Hidayat, Wastam Wahyu. 2018. Dasar-dasar Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: 
Uwais Inspirasi Indonesia. 
 
86 
 
 
 
Ikatan Bankir Indonesia (IBI), dan Banker Association For Risk Manajemen 
(BARM). 2015. Manajemen Risiko 3. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama. 
 
Ikatan Bankir Indonesia (IBI), dan Ikatan Auditor Intern Bank (IAIB). 2014. 
Memahami Audit Intern Bank. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 
 
Ismail. 2018. Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi. Jakarta: 
Prenadamedia. 
 
Kariyoto. 2017. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: UB Press. 
 
Lapau, Buchari. 2012. Metodologi Peneltian Kesehatan: Metode Ilmiah Penulisan 
Skripsi, Tesis, dan Disertasi. Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia. 
 
Tan, Anton. 2014. The Real Secret of Successful Investor and Developer. Jakarta: 
PT Gramedia. 
 
Wijayanti, Setyo. 2015. Strategi Jitu Investasi Obligasi Korporasi. Jakarta: PT 
Gramedia. 
 
http://www.idx.co.id 
 
http://www.britama.com 
  
 85 
 
LAMPIRAN 
 
No Nama Bank Tahun 
Data 
DPK 
ROA 
(%) 
Ukuran Bank 
LDR 
(%) 
BI 
Rate 
(%) 
Penyaluran 
Kredit 
1 
Bank Artos 
Indonesia 
Tbk 
2014 586.996 0,13 839.836 93,47 7,50 548.658 
2015 563.442 -0,04 745.647 84,15 7,50 467.853 
2016 590.385 -4,30 774.779 80,74 6,00 476.651 
2017 671.117 -1,04 837.227 72,68 4,56 487.736 
2018 511.937 -2,76 664.673 76,74 5,98 392.855 
2 
Bank Capital 
Asia Tbk 
2014 8.112.281 0,06 9.252.649 58,40 7,50 4.737.817 
2015 10.819.859 0,74 12.159.197 55,90 7,50 6.048.374 
2016 12.892.374 0,66 14.207.414 51,60 6,00 6.652.992 
2017 14.109.109 0,52 16.349.473 50,61 4,56 7.140.797 
2018 15.422.541 0,90 18.019.614 51,96 5,98 6.652.992 
3 
Bank 
Bukopin Tbk 
2014 65.391.000 0,85 79.053.000 83,11 7,50 54.344.000 
2015 76.164.000 0,75 92.653.000 82,91 7,50 63.150.000 
2016 83.869.000 0,54 102.778.000 81,48 6,00 68.340.000 
2017 88.586.000 0,09 106.443.000 81,34 4,56 70.480.000 
2018 76.150.000 0,22 76.150.000 86,18 5,98 64.365.000 
4 
Bank Mestika 
Dharma Tbk 
2014 6.439.811 2,73 8.672.084 101,30 7,50 6.523.220 
2015 6.998.086 2,56 9.409.597 101,61 7,50 7.110.427 
2016 7.769.787 0,69 10.587.951 80,93 6,00 6.288.416 
2017 8.373.301 2,99 11.817.844 81,02 4,56 6.783.699 
2018 8.175.170 2,96 12.093.079 86,93 5,98 7.274.825 
5 
Bank Negara 
indonesia 
(persero) Tbk 
2014 313.893.000 3,50 416.574.000 87,80 7,50 277.622.000 
2015 370.420.000 2,60 508.595.000 87,80 7,50 326.106.000 
2016 435.545.000 2,70 603.032.000 90,40 6,00 393.275.000 
2017 516.098.000 2,70 709.330.000 85,60 4,56 441.314.000 
2018 578.775.000 2,80 808.572.000 88,80 5,98 512.778.000 
6 
Bank Rakyat 
Indonesia 
Tbk 
2014 622.322.000 4,37 801.984.000 81,68 7,50 510.697.000 
2015 668.995.000 4,19 878.426.000 86,88 7,50 581.059.000 
2016 754.526.000 3,84 1.003.644.000 87,77 6,00 663.420.000 
2017 841.656.450 3,69 1.127.448.000 88,13 4,56 739.337.000 
2018 944.268.737 3,68 1.296.898.000 89,57 5,98 843.598.000 
7 
Bank 
Tabungan 
Negara Tbk 
2014 106.470.677 1,14 144.582.353 108,78 7,50 106.271.277 
2105 127.708.670 1,61 171.807.592 108,78 7,50 127.221.960 
2016 147.787.628 1,76 214.168.479 102,66 6,00 150.221.960 
2017 177.091.421 1,71 261.365.267 103,13 4,56 181.002.783 
2018 211.034.488 1,34 306.436.194 103,25 5,98 215.716.247 
8 
Bank Yudha 
Bhakti Tbk 
2014 2.330.117 0,69 2.691.129 85,71 7,50 2.006.304 
2015 2.965.625 1,16 3.417.884 88,95 7,50 2.638.006 
2016 3.308.586 2,53 4.134.764 95,74 6,00 3.266.888 
2017 3.625.291 0,43 5.004.795 94,57 4,56 3.913.394 
2018 4.138.143 -2,83 4.533.729 107,66 5,98 3.941.860 
9 
2014 11.026.739 -4,97 12.688.888 71,14 7,50 7.844.302 
2015 11.020.779 -5,37 13.183.503 85,00 7,50 9.376.221 
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Bank JTrust 
Indonesia 
Tbk 
2016 11.664.889 -5,02 16.065.303 96,33 6,00 11.236.874 
2017 12.904.620 -2,25 17.171.181 88,87 4,56 11.468.893 
2018 13.248.605 0,73 17.823.669 77,43 5,98 10.259.055 
10 
Bank 
Danamon 
Indonesia 
Tbk 
2014 118.921.856 1,90 195.821.756 92,60 7,50 139.057.409 
2015 114.969.248 1,70 188.057.412 87,50 7,50 129.367.106 
2016 103.609.069 2,50 174.086.730 92,00 6,00 122.385.651 
2017 101.766.847 3,10 178.257.092 93,30 4,56 124.766.257 
2018 101.766.847 3,10 186.762.189 95,00 5,98 134.519.762 
11 
Bank 
Pembangunan 
Daerah 
Banten Tbk 
2014 7.539.046 1,59 9.040.859 86,11 7,50 6.578.209 
2015 5.119.209 5,29 5.967.186 80,77 7,50 4.134.677 
2016 3.897.174 9,58 5.251.398 83,85 6,00 3.267.671 
2017 5.554.832 1,43 7.658.924 91,95 4,56 5.107.921 
2018 6.656.770 1,57 9.482.130 82,86 5,98 5.515.795 
12 
Bank 
Ganesha Tbk 
2014 1.789.839 0,21 2.135.887 62,03 7,50 1.207.127 
2015 1.648.575 0,36 1.974.416 72,98 7,50 1.245.879 
2016 2.485.742 1,65 4.235.928 62,03 6,00 2.423.795 
2017 3.350.778 1,59 4.581.932 85,55 4,56 2.884.555 
2018 3.219.283 0,16 4.581.932 87,81 5,98 2.812.617 
13 
Bank 
Pembangunan 
Daerah Jawa 
Barat Tbk 
2014 53.487.890 1,92 75.861.310 93,18 7,50 49.616.998 
2015 63.306.505 2,04 88.697.430 88,13 7,50 55.561.396 
2016 73.525.046 2,22 102.318.457 86,70 6,00 63.419.185 
2017 81.611.029 2,01 114.980.168 87,27 4,56 71.035.168 
2018 81.820.984 1,71 120.191.387 91,89 5,98 75.349.849 
14 
Bank 
Pembangunan 
Daerah Jawa 
Timur Tbk 
2014 30.270.324 3,52 37.998.046 86,54 7,50 26.194.879 
2015 34.263.920 2,67 42.803.631 82,92 7,50 28.411.999 
2016 32.798.657 2,98 43.032.950 90,48 6,00 29.675.422 
2017 39.845.108 3,12 51.518.681 79,69 4,56 31.754.413 
2018 50.915.931 2,96 62.689.118 66,57 5,98 33.893.237 
15 
Bank Qnb 
Indonesia 
Tbk 
2014 16.161.710 1,05 20.839.018 93,47 7,50 15.093.659 
2015 18.509.008 0,87 25.757.649 112,54 7,50 20.788.304 
2016 19.344.962 -3,34 24.372.702 94,54 6,00 17.551.188 
2017 19.926.181 -3,72 24.635.233 70,28 4,56 13.580.115 
2018 15.455.089 0,12 20.486.926 72,59 5,98 11.045.117 
16 
Bank 
Maspion 
Indonesia 
Tbk 
2014 4.059.271 0,82 4.831.637 77,20 7,50 3.133.621 
2015 4.344.547 1,10 5.343.926 92,96 7,50 4.038.570 
2016 4.188.586 1,67 5.481.519 99,88 6,00 4.183.363 
2017 4.655.525 1,60 6.054.845 97,14 4,56 4.522.409 
2018 4.933.458 1,54 6.694.024 100,87 5,98 4.976.591 
17 
Bank Mandiri 
(Persero) Tbk 
2014 583.448.911 3,57 855.039.673 82,02 7,50 505.394.870 
2015 622.332.331 3,15 910.063.409 87,05 7,50 564.393.595 
2016 702.060.230 1,95 1.038.706.009 85,86 6,00 616.706.193 
2017 749.583.982 2,72 1.124.700.847 88,11 4,56 678.292.520 
2018 766.008.893 3,04 1.202.252.094 94,17 5,98 767.761.095 
18 
Bank Bumi 
Arta Tbk 
2014 4.450.003 1,52 5.155.423 79,45 7,50 3.535.325 
2015 5.211.666 1,33 6.567.267 82,78 7,50 4.314.490 
2016 5.695.444 1,52 7.121.178 79,03 6,00 4.501.137 
2017 5.516.392 1,73 7.014.677 82,10 4,56 4.528.965 
2018 5.656.864 1,77 7.297.274 84,26 5,98 4.766.544 
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19 
Bank CIMB 
Niaga Tbk 
2014 174.723.234 1,33 233.162.423 99,46 7,50 176.383.449 
2015 178.533.077 0,47 238.849.252 97,98 7,50 177.356.829 
2016 180.571.134 1,09 241.571.728 98,38 6,00 180.081.612 
2017 189.317.196 1,70 266.305.445 96,24 4,56 185.115.806 
2018 190.750.218 1,85 266.781.498 97,18 5,98 188.462.431 
20 
Bank 
Maybank 
Indonesia 
Tbk 
2014 101.863.992 0,68 143.365.211 92,67 7,50 104.903.697 
2015 115.486.436 1,01 157.619.013 86,14 7,50 110.489.907 
2016 118.931.951 1,60 166.678.902 88,92 6,00 113.735.765 
2017 121.084.728 1,48 173.253.491 88,12 4,56 123.298.102 
2018 116.575.974 1,74 177.532.858 96,46 5,98 131.071.704 
21 
Bank Permata 
Tbk 
2014 148.005.560 1,20 185.353.670 89,10 7,50 131.388.463 
2015 145.460.639 0,20 182.689.351 87,80 7,50 125.867.973 
2016 130.302.660 -4,90 165.527.512 80,50 6,00 94.782.664 
2017 111.288.007 0,60 148.328.370 87,50 4,56 98.615.022 
2018 118.135.189 0,80 152.892.866 90,10 5,98 107.411.295 
22 
Bank 
Sinarmas Tbk 
2014 15.578.763 1,02 21.259.549 83,88 7,50 14.223.357 
2015 20.111.937 0,95 27.868.688 78,04 7,50 17.327.762 
2016 22.776.651 1,72 31.192.626 77,74 6,00 19.111.131 
2017 21.256.254 1,26 30.404.078 80,57 4,56 18.365.482 
2018 21.989.429 0,25 30.748.742 84,24 5,98 19.214.056 
23 
Bank Of 
India 
Indonesia 
Tbk 
2014 3.585.345 3,36 5.200.631 88,06 7,50 3.157.631 
2015 4.378.123 0,77 6.087.483 82,06 7,50 3.592.787 
2016 3.023.225 -11,15 4.306.074 82,70 6,00 2.500.163 
2017 3.176.065 -3,39 4.487.329 67,78 4,56 2.101.750 
2018 2.425.671 0,24 3.896.760 99,48 5,98 2.324.573 
24 
Bank 
Tabungan 
Pensiunan 
Nasional Tbk 
2014 53.335.114 3,60 75.069.223 97,50 7,50 51.993.574 
2015 60.273.396 3,10 81.039.663 97,20 7,50 58.587.383 
2016 66.201.512 3,10 91.371.387 95,40 6,00 63.168.410 
2017 61.834.242 2,10 96.489.850 96,20 4,56 59.277.279 
2018 63.854.288 3,10 101.919.301 96,20 5,98 60.840.986 
25 
Bank Victoria 
Internasional 
Tbk 
2014 16.105.843 0,80 21.364.882 70,25 7,50 12.245.677 
2015 17.095.555 0,65 23.250.686 70,17 7,50 12.824.744 
2016 19.463.251 0,52 25.999.981 68,38 6,00 14.260.847 
2017 20.607.596 0,64 28.825.609 73,61 4,56 15.576.688 
2018 20.453.615 0,33 30.172.315 73,61 5,98 16.102.772 
26 
Bank China 
Construction 
Bank 
Indonesia 
Tbk 
2014 8.188.680 0,79 9.769.591 84,03 7,50 6.908.478 
2015 8.359.702 1,03 10.089.121 86,82 7,50 7.260.917 
2016 9.518.000 0,69 12.257.391 86,43 6,00 8.229.793 
2017 12.713.399 0,54 15.788.738 79,49 4,56 10.109.907 
2018 13.073.223 0,86 15.992.475 88,35 5,98 11.550.654 
27 
Bank Mega 
Tbk 
2014 51.022.000 1,16 66.582.000 65,85 7,50 33.614.000 
2015 49.740.000 1,97 68.225.170 65,05 7,50 32.398.000 
2016 51.073.000 2,36 70.531.682 55,35 6,00 28.777.000 
2017 61.283.000 2,24 82.297.010 56,47 4,56 34.748.506 
2018 60.735.000 2,47 83.761.946 67,23 5,98 41.905.659 
28 
Bank OCBC 
NISP Tbk 
2014 72.805.057 1,79 103.111.114 93,59 7,50 66.933.612 
2015 87.280.244 1,68 120.480.402 98,05 7,50 84.040.768 
2016 103.559.959 1,85 138.196.341 89,86 6,00 90.247.652 
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2017 113.441.000 1,96 153.773.957 93,42 4,56 102.189.794 
2018 125.560.000 2,10 173.582.894 93,52 5,98 113.490.896 
29 
Bank 
Nationalnobu 
Tbk 
2014 4.452.759 0,43 5.777.122 53,99 7,50 2.403.881 
2015 4.801.247 0,38 6.703.377 72,53 7,50 3.482.580 
2016 7.538.890 0,52 8.992.244 53,02 6,00 3.995.887 
2017 9.478.529 0,48 11.018.481 51,57 4,56 4.864.202 
2018 8.691.731 0,42 11.793.981 75,35 5,98 6.484.427 
30 
Bank Woori 
Saudara 
Indonesia 
1906 Tbk 
2014 11.303.958 2,81 16.432.776 101,20 7,50 11.306.632 
2015 14.346.247 1,94 20.019.523 97,22 7,50 13.775.638 
2016 14.879.609 1,93 22.630.634 110,45 6,00 16.260.828 
2017 16.928.615 2,37 27.086.504 111,07 4,56 18.649.664 
2018 15.391.187 2,59 29.631.693 145,26 5,98 22.294.572 
 
 
